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KATA PENGANTAR 

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tlga masalah pokok. 
yaltu masalah bahasa naslonal, bahasa daerah, dan bahasa asfng. Ketlga 
~ah pokok ltu pertu dlgarap dengan sungguh- sungguh dan berencana 
dalam rangka pemblnaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pem­
blnaan bahasa dltujukan kepada peningkatan mutu pemakalan bahasa 
Indonesia dengan balk dan pengembangan bahasa dltujuk&n pada pefeng­
kapan bahasa Indonesia sebagaf sarans komunlkasl nasionaJ dan sebagal 
wahana pengungkap berbagal aspek kehldupan sesuaf dengan perkemban­
gan zaman. Upaya pencapalan tujuan ltu dMakukan melaful penelltfan baha­
sa dan sastra dalam berbagal aspeknya balk bahasa f ndonesfa. bahasa 
daerah maupun bahasa asfng; dan peningkatan mutu pemakalan bahasa 
Indonesia dlfakukan melaluf peny\juhan tentang penggunaan bahasa fn­
donesfa dengan balk dan benar dalam masyarakat serta penyebariuasan 
berbagal pedoman dan haslf penelltlan. 

Sejak tahun 1974 penefltlan bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah 
maupun asing dltanganl oleh Proyek Penefitian Bahasa dan Sastra In­
donesia dan Daerah, Oepartemen Pendldikan dan Kebudayaan. yang berke­
dudukan di Pusat Pembtnaan dan Pengembangan Bahasa. f'ada tahun 1976 
penanganan penelltlan bahasa dan sastra tefah dlpertuas ke septjuh Proyek 
Penefltlan Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah lstlmewa 
Aceh, (2) Surnatera Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah 
lstlmewa Yokyakarta, (6) Jawa Timur. (7) Kalimantan Selatan, (8) StJawesl 
Utara. (9) Suawesl Selatan, dan (10) Ball. Pada tahun 1979 penanganan 
penelltlan bahasa dan sastra dlpertuaslagl dengan 2 Proyek Penelltfan 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara, (12) 
Kaltmantan Barat, dan pada tahun 1980 dlpertuas ketiga proplnsl, yaltu (13) 
Rlau, (14) Sulawesi Tengah. clan (15) Maluku. Tlga tahun kemudlan (1983), 
penanganan penelltlan bahasa dan sastra dipertuas lagl ke Hrna · Proyek 
Penelltian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) 
Jawa tengah, {18) Kallmantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) 
lrlan Jaya. Dengan demlklan, ada 21 Proyek Penelltian Bahasa dan Sastra. 
termasuk proyek penefltlan yang berkedudukan di OKI Jakarta. 

Sejak tahun 1987 Proyek Penelltian Bahasa dan Sastra tidak hanya 
menanganl penelltlan bahasa dan sastra, tetapl juga menangani upaya 
penlngkatan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan balk dan benar 
melalul penataran peny\juhan bahasa Indonesia yang d~ukan kepada 
para pegawal balk di llngkungan Kantor Wllayah Pendldlkan dan Kebudaya­
an maupun Kantor Wlayah Departemen lain serta Pemertntah Daerah dan 
lnstansf lain yang berkaltan. 
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Selain kegiatan penelltian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra juga mencetak dan menyebar luaskan hasil penelitian bahasa 
dan sastra serta hasU penyusunan buku acuan yang dapat digunakan 
sebagai sarana kerja dan acuan bagl mahaslswa, dosen. guru, peneliti, 
pakar berbagal bidang Hmu, dan masyarakat umum. 

Buku Mortologl dan Sintaksis Bahasa Jamee ini merupakan salah satu 
hasH Penelltlan Bahasa dan Sastra Indonesia dan daerah lstimewa Aceh 
tahun 1986 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim peneliti dari 
Unlversltas Sylah Kuala. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan 
ucapan terlma kaslh kepada Dr. A. Hakim Usman, Pemimpin Proyek 
Penelltlan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Oaerah Surnatera Barat beserta 
stafnya, dan para peneliti yaitu, Wawad Abdullah, Syamsuar Martian, Sitti 
Rohana dan M . Hasan Gade. 

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada 
Ors. Lukman Hakim, Pemimpin Proyek, Ors. Farid Hadi, Sekretaris; A. 
Rachman Idris, Bendahara; Endang Bachtlar, Nasim, dan Hartatik, Ebah 
Suhaebah (Stat) yang talah mengkoordlnaslkan penelltian lni dan mengelola 
penerbltan buku lnl. Pemyataan terima kasih juga kami sampalkan kepada 
penilai, dan Budlyono 16as penyunting naskah buku ini, dan 
pembantu teknis. 

Jakarta, 1 Desember 1990 

... . 

Lukman Ali 
Kepala Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 



KATA ll)ENGANTAR 

Semun1a1< tahun anggaran i976/19n Puaat Pemblnaan dan Pen­
gembangan Bahasa, Oepartemen Pendldlkan dan Kebudayaan RI, telah 
memberlkan kepercayaan kepada Daerah Sumatera Barat untuk menga­
dakan penalttlan terhadap a.n.-t>ahasa se-Sumatera melalul Proyek 
Penelltlan Bahasa den Sastra Indonesia dan Oaerah Sumateera Barat dan 
hal tersebut bertanjut terus sampal sekarang. 

Pada tahun anggaran 1990/1991 Proyek Penellttan Bahasa dan Sastra • 
Indonesia dan Daerah Sumatera Barat dltugaskan JU& untuk mencetak 
naskah hall penelltlan tlm yang dltetapkan oleh Proyek Penelltlan &ahasa 
dan Sastra Indonesia dan daerah Sumatera Barat tahun 1990/1991, yang 
telah dlsempumakan oleh tlm penyempumaan naskah Pusat, sehlngga 
telah dapat dlterbitkan dalam bentuk buku yang berjudu Morfologl dan 
Slntaksls Bah&sa Jamee. 

Kepercayaan yang dlberikan oleh Pusat Pemblnaan dan Pengembangan 
Bahasa, Departemen Pendldlkan dan Kebudayaan RI kepada Sumatera 
Barat melalul Proyek Penelltlan Bahasa dan Sastra Indonesia dan · Daerah 
Surnatera Barat adalah berkat kerja sama yang balk dengan sernua plhak 
di Sumatera terutama dengan perguruan dnggl __ negerl se-Sumatera, 
Pemerlntah daerah, dan Lambaga-lembaga. balk pelJ18rlntah maupun 
badan-badan swasta, yang ada hubungannya dengan pemblnaan dan 
pengembangan bahasa dan aastra lndoneela dan Daerah. 

T erbltnya naskah hasl penelltlan lnl akan menambah bahan bacaan 
terutarna bagf pemlnat bahasa dan sastra serta akan menam bah kepus­
takaan bagl daerah Sumatera khusuanya dan Indonesia umumnya 
wataupun dalam jumlah yang sangat terbatas. 

Kepada semua plhak yang telah memberlkan peran sertanya sehlngga 
usaha Int dapat berhasl dengan balk kaml ucapkan terlma kaslh. 

Padang, 2 Januari 1991 Kepala Kantor Wlayah Depdlkbud 
Proplnsl Sumatera Barat 

Ora. Jazir Burhen 
NIP. 130429241 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1 .1 Latar Belakang dan Masalah 

1 . 1 .1 Latar Belakang 

Bahasa daerah merupakan bahasa pertama bagi sebagian besar 
penduduk Indonesia. Bahasa daerah dipergunakan sehari-hari sejak mulai 
belajar berbicara. Oalam interaksi bermasyarakat dalam warga yq same 
bahasa daerahnya, tiap lndividu merasakan kesenjangan apabila tldak 
menggunakan bahasa daerah. Bahasa daerah merupakan milik warga 
masyarakat pemakainya. 

Salah satu bahasa daerah yang telah tumbuh dan berkembang di pantai 
barat Propinsi Oaerah lstimewa Aceh adalah bahasa Jamee. Bahasa lni 
merupakan perpaduan antara bahasa Minangkabau den bahasa Aceh. 
Penutur bahasa Jamee terletak di wilayah Kabupaten Aceh Selaten, ber­
jumlah n.ooo jiwa, dan di wilayah kabupaten Aceh Bar at, berjumlah 1 o.ooo 
Jiwa (Aceh dalam Angke, 1981). Bahasa Jamee mempunyel beberapa 
dialek, yaitu dialek Tapaktuan, Samadua, Susoh, dan Meureubo. Dialek 
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Tapaktuan dan Samadua, yang terletak di wllayah kabupaen Aceh Selatan, 
belum banyak dlpengaruhi bahasa Aceh sehingga merupakan salah satu 
dlalek darl behasa Mlnangkabau di Sumatera Barat. 

Penelltlan yang pernah dilekukan mengenal behasa Jamee lalah 
•struktur Bahasa Jamee• oleh Warned Abdullah dkk, tahun 1965. Penelltlan 
ltu membehas fonologl, morfologl , den slntaksls bahasa Jamee secara 
rlngkas, yang merupakan leporan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastre 
Indonesia dan Daereh. •ungkapan Tradlslonal yang Ada Kaltannya dengan 
Sila-slla Pancasffa• oleh Pusat penelltlan Sejarah dan Buday a, Oepertemen 
Pendidlkan den Kebudayaan, tahun 1986 yang merupakan hasil perekaman 
cerlta rakyat bahasa Aceh, Gayo, Alas dan Jamee. 

Penelltlan morfologi dan alntaksls bahasa Jamee Int merupakan 
penelltian lanjutan yang leblh mendalarn. 

1.1.2 Masalah 

Yang perlu diteliti dalam kegitaan penelitian inl adalah masalah mor­
fologl dan sintaksis bahasa Jamee. Sudah barang tentu tidak semua aspek 
morfologl dan sintaksis ltu dapat dicakup oleh penelitlan ini . Aspek khusus 
morfologi yang dltelltl mencakup : 
1) morfem, 
2) wujud morfem 
3) jenis morfem, den 
4) proses morfemis 

Aspek khusus sintaksis yang ditelitl mencakup : 

1) frasa, 
2) klausa, dan 
3) kalimet. 

Makna morfem yang turut diperlkan di dalam penelitian lni hanya mal<na 
leksikal dan makna struktural sets. Auang llngkup penelltlan adalati semua 
gejala morfologis dan sintaksls bahasa Jamee yang dpakal oleh penutur 
asll bahasa ltu berdasarkan korpus yang terkumpul. 

1.2 ~ Penelltian 
Penelltlan lnl bertujuan membUat deskrtpsl yang memadal mangenal 

struktur morfologl dan struktur alntaksls bahasa Jamee. Deakrlpsl ltu men­
cakup tdlr-butlr sebagal berlkut. 
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a. Deskrlpsl jenl8 mortem yang mellputi : 

1) morfem bebas; dan 
2) morfem terlkat. 

b. Deskrlpsl proees morfologis yang metiputi : 

1') proaes pengimbuhan aau afiksasi; 
2) proaes perlAangan atau feduplikasi; dan 
3) proaaa peraenyawaan atau pemajemukan. 

c. Deskrtpsl jenla frase yang meliptAI ; 

1) frase benda; 
2) frase kerja; 
3) frase stfat; 
"4) frase bilangan; 
5) frase depan; dan 
8) frase keterangan. 

d. Deskrlpsl jenls konstruksi sintaksis yang meliputi : 

1) konstrlA<sl endoaentris; dan 
2) konstrlA<sl eksosertris. 

e. Deskrlpll kallmat yang meliputi 

1) kallmat dasar; 
2) kalimat turunen; d8n 
3) malma struktural kallmat. 

1.3 Kerangka Teorl 

Teorl yang dlgunakan sebagai pemandu penelitian lni adalah teori 
Hocket. T eort lnl digunakan dengan pertimbengan behwa pandangan dan 
tata kerjanya sesual dengan tujuan penelitian, yaltu mendeskripslkan data 
yangterk~. 

Sehubungan dengan masalah morfotogl dan alntaksls, Hocket 
(1970:1 T1) mengatakan bahwa "Morphology includes the stock d segmen­
tal morphernee, and the Wf#/S in which words are built Oti d ~. Syrtax 
lncfudes the wfllfS In wNch words, and suprasegrneRal morphemes, are 
arranged relative to each other In lAterarlCEl8. • 

Morlok>gl mellJ>lAI bagian dart morfem aegrnerta1 dalam pembentukar'I 
kaa, stntaksis mellptil 8USUIWl kata-kata dan tekarwn yang membentuk 
suetu peng8111an. 

1.4 Metode d8n Teknlk 
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Sejalan dengan konsep dan prinsip linguistik struktural, dalam 
penelitian ini digunakan metode dan teknik tertentu. 

1 .4.1 Metode 

Met ode utama yang digunakan adalah metode deskriptif menurut acuan 
teori linguistik struktural. Metode analisis struktural adalah metode deskriptif 
sinkronis, yang berusaha memberikan gambaran objektif mengenai sistem 
morfologi dan sistem sintaksis suatu bahasa dengan menggunakan ujaran­
ujaran yang dipakai secara otentik oleh penutur bahasa ltu pada mesa kini. 
Metode ini tidak menetapkan norma-norma yang harus ditaati masyarakat 
pemakai bahasa itu dan juga tidak mengaji sejarah perkembangan bahasa 
ltu. Data yang dianalisis dikumpulkan dalam bentuk ujaran-ujaran yang 
benar-benar dipakai oleh masyarakat pemakai bahasa Jamee pada waktu 
sekarang. 

1.4.2 Teknik 

Teknik yang digunakan dalam penelitian untuk pengumpulan data 
adalah sebagai berikut . 

a. Observasi 

Objek utama dalam observasi adalah bentuk dan makna ujaran-ujaran 
yang diucapkan informan, penutur asli bahasa Jamee, dalam situasi 
tertentu dan percakapan bebas. Situasi tertentu adalah situasi yang 

dibatasi pertanyaan yang dimuat dalam instrumen. Percakapan bebas 
adalah percakapan di antara dua atau lebih informan tentang pokok 
bahasan yang ditentukan oleh mereka sendiri. Sasaran observasi 
adalah unsur-unsur morfologi dan sintaksis bahasa Jamee. 

b. Wawancara 

WB!Nancara dilakukan dengan informan di lapangan yang tinggal di 
Kecamatan Susoh, Kabupaten Aceh Selatan, dan juga dengan 
beberapa tokoh dan pemuka masyarakat yang berasal dari Susoh yang 
tinggal· di Banda Aceh. Kegiatan wB!Nancara ini dilakukan untuk 
memperoleh data yang sahih dari penutur asll bahasa Jamee. 

c. Perekaman dan Pencatatan 

Bahan yang direkam dan dicatat adalafl ujaran-ujaran yang diucapkan 
oleh informan sebagai jawaban atas pertanyaan yang tercantum di 
dalam instrumen penelitian; dan ujaran-ujaran yang diucapkan oleh 
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beberapa tokoh dan pemuka masyarakat sebagai data tambahan. 

1 . 5 Penentuan Sumber Data 

Sumber data yang menjadi sasaran penelitian ialah pemakaian bahasa 
Jamee pada saat sekarang, yang terdiri atas berbagai dialek. Dialek yang 
dimaksudkan ialah dialek tapaktuan, Samadua, Susoh, dan Meureubo. 

- Pembagian bahasa Jamee atas empat dialek itu didasarkan pada wilayah 
pemakaian bahasa Jamee, yang meliputi empat daerah kecamatan, yaitu 
Kecamatan Tapaktuan, Susoh, Samadua, dan Kecamatan Meureubo. 

Percontoh yang menjadi sasaran penelitian bahasa Jamee ialah 
pemakaian bahasa Jamee di Kecamatan Susoh. Dialek ini dipilih karena 
berdasarkan pemakaiannya merupakan pusat bahasa Jamee dan ber­
dasarkan penuturnya mempunyai jumlah penutur asli yang terbanyak jika 
dibandingkan dengan penutur dialek lainnya, lagi pula, dialek ini dapat 
mewakili dialek lainnya karena dapat dipahami oleh penutur dialek lainnya. 

Percontoh diambil secara acak, yaitu 12 orang informan penutur asli 
bahasa Jamee dialek Susoh, laki-laki dan perempuan, berumur 18 tahun 
ke atas, tidak pernah meninggalkan daerah Susoh, dan berpendidikan 
sekurang-kurangnya sekolah lanjutan pertama. 

Selain dari kedua belas informan itu, diambil juga beberapa tokoh dan 
pemuka masyarakat yang berasal dari Susoh sebagi data tambahan. 



2.1 Pendahuluan 

BAB II 

MORFOLOGI 

Sebelum mengkaji morfologi bahasa Jamee perlu dibicarakan secara 
singkat tentang fonem-fonem yang terdapat dalam bahasa itu. Fonem­
fonem ini mempunyai peranan panting dalam pembentukan kata. 

Bahasa Jamee mempunyai 5 fonem vok~I murni Ii , e, a, , 0_u/; 1 o fonem 
diftong /i'a, ie, ia, ae, ao, au, ou, ui, ue, dan UC)/; dan 19 fonem konsonan /p, 
b, t , d , k, g , ? , c . j, s, h, m, n, ii,!} I, A. w, j/. 

a. Fonem Vokal Murni 

Fonem-fonem vokal terdiri atas vokal tinggi depan/i/, tengah depan /e/ . 
bawah sentral /a/, tengah belakang bl, dan tinggi belakang /u/. 

6 
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Diagram Vokal 

de pan sentral belakang 

tinaai i u 
tengah e .:> 
bawah 8 

b . Fonem-fonem Konsonan 

Fonem-fonem bahasa Jamee terdiri ates konsonan labial /p, b, m, w/, 
konsonan dental /ti dan /d/, konsonan palatal /c , j, s, I, n, n, V, konsonan 
velar /k, g, 9, RI dan konsonan glotal /?, h/. 

Diagram konsonan 

Labial Dental Palatal Velar Glotal 

Letupan pb td ka ? 
Geseran c j 
Desir s h 

Lateral i 

Sengau - I'\ m nn 

Semivokal w j A 

c. Diftong 

Diftong dalam bahasa Jamee adalah /i~,ie, ai, ae, ao, au, ou, ue, ua/. 

Iii lwnbietc /Iambi~?/ 'lembek' 
mamiek /mamia?/ 'masak' 
sakjek /saki;J?/ 'sakit' 

/ ie/ ~alien /kalier\I 'kalian' 
[jgk /lie?/ 'Ii hat' 
pa pi en /tapien/ 'saringan' 

/ai/ 
---,--

/awai/ 'cepat awa1 
kanai /kanai/ 'kena' 

Jae/ baetu /baetu/ 'begitu' 
paentat1 /paentah/ 'perintah' 

/aol baok /ba-:9./ 'bawa' 
saok /sa:!J/ 'jarang' 

/au/ kabau /kabau/ 'kerbau' 
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~ /kicau/ 'kicau' 
saumunvo /saumufu/ 'seumurnya' 

/ou/ suloue /suloup/ 'selop' 
/ui/ gabui /gabui/ 'gabus' 

banguih_ /ha!JuitV 'hangus' 
mampuih /mampuitV 'mampus' 

/ue/ aamuen /pajamuerv' 'perjamuan' 
tujyen /tujuen/ 'tujuan' 
~ /tuen/ 'tuan' 

II.JI/ .{!njuen.a /anju-aQ/ 'paviliun' 
budueog /buduo.!JI 'kasar ' 
buyueng /buyua9/ 'buyung' 

2 .2 Mortem 

Morphemes are the smallest individually meaning full element in the 
utterances of a language (Hockett, 1965:123). Dalam bahasa Jamee ter­
dapat mortem bebas (kata dasar) dan mortem terikat (afiksasi atau im­
buhan) . Sebagaimana halnya bahasa Indonesia, kata dasar dalam bahasa 
Jamee pun pada umumnya bersuku dua. Hanya sedikit kata-kata bahasa 
Jamee yang bersuku satu. 

2.2.1 Kata Dasar yang Bersuku Satu 

Kata dasar yang bersuku satu dalam bahasa Jamee sebagai berikut . 

/mo/ · 'mengajak' /ko/ 'itu'(dekat) /yo/ 'ya' 
/sept 'cukup' /tu/ 'itu'Oauh) 

2.2.2 Kata Dasar yang Bersuku Dua 

Kata dasar bahasa Jamee bersuku dua seperti juga halnya dalam 

bahasa Indonesia. Beberapa contoh kata dasar bahasa Jamee yang ber­
suku dua. 

/masik/ 
/ban a/ 
/inda?/ 
/ambie?/ 

'kering' 
'benar' 
'tidak' 
'ambil' 

2.2.3 Kata Dasar yang Bersuku Tiga 

/Rancak/ 
/siop/ 
/basuetV 
/ado/ 

Kata dasar bahasa Jamee yang bersuku tiga. 

Contohnya: 

/talingo/ 
/kapalo/ 

'telinga' 
'kepala' 

'cantik' 
'siap· 
'cuci' 
'ada' 



/pabilo/ 
/laguko/ 
/galawo/ 

2.3 Afiksasi 
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'kapan· 
'begini' 
'lempar' 

Dalam bagian ini akan diuraikan jenis afiks, distribusi, dan arti afiks, 
serta fungsi afiks. 

Bahasa Jamee memiliki empat macam afiks, yaitu prefiks, sufiks, infiks, 
dan konfiks. prefiks (awalan) dalam bahasaJamee sangat produktif. Prefiks 
itu adalah {ba-},{di-}, {ka-}, {ma-}, {pa1 -} {pa2-}, {sa-}, dan {ta-}. Sufiks dalam 
bahasa Jamee adalah {-en}, {-i}, {-ken}, {-nyo}, dan {-se}. Konfiks dalam 
bahasa Jamee adalah {ka-.. . -en}, {pa- .. . -en}. lnfiks dalam bahasa Jamee 
adalah {-al-}, {-am-}, dan {-ar-}. 

2.3.1 Distribusi dan Arti Afiksasi 

1) Prefiks {ba-} 

Prefiks ini mempunyai dua alomorl, yakni {ba-} dan {bar-}. Bentuk {ba-} 
digunakan pada kata dasar yang diawali oleh konsonan sedangkan bentuk 
{bar-} pada kata dasar yang diawali oleh vokal. 

Prefiks {ba-} dapat dirangkaikan dengan verba, nomina, adjektiva, dan 
numeralia. 

a. Prefiks {ba-} yang dirangkaikan dengan verba mengandung arti 

(1) melakukan terha~ap diri sendiri : 

/bahietv' 'berhias' 
/basole?/ 'bersolek' 
/balatietv' 'berlatih' 

(2) mengerjakan sesuatu 

/bado?a/ 
/balarV 
/bakarajo/ 

'berdoa' 
'berlari' 
'bekerja' 

b. Prefik {ba-} dapat dirangkaikan dengan nomina mengandung arti 

(1) mengerjakan atau mengusahakan 

/badama/ 'berdarnar · 
/bakadai/ ·~rkedai ' 
/basawatV 'bersawah' 



.. ---·- _,.--

j 
(2)ffiempunyai atau mernilik i 

/barana?/ 
/bakapalo/ 
/bakaki/ 
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'beranak ' 
'berkepala' 
'berkaki' 

(3) memakai atau mempergunakan 

/bakareto/ 'berkereta' 
/bekudo/ 'berkuda' 
/basarawo/ 'bercelana' 

(4) menghasilkan atau memproduksikan. 

/babuno/ 'berbunga' 
/badauerv' 'berdaun' 
/batalue/ 'bertelur' 

c. Prefiks {ba-} dapat dirangkaikan dengan adjektiva mengandung arti 
berada dalam keadaan. 

/bapanetv' 
/basatu padu/ 
/bakile?/ 

'berpanas' 
'bersatu padu' 
'berkilat' 

d. Prefiks {ba-} dapat dirangkaikan dengan numeralia mengandung arti 
menyatakan satu himpunan. 

/balimo/ 'berlima' 
/basatu/ 'bersatu' 

2) Prefiks {di -} 

Prefiks {di-} dalam bahasa Jamee sama dengan pr~fiks {di-} dalam 
bahasa Indonesia. prefiks ini tidak mempunyai alomorf. Prefiks {d1-} 
digunakan untuk menyatakan pasif dan melekat hanya pada verba. 

/dikarajokerv' 'dikerjakan· 
/diangke?/ 'diangkat' 
/ditulie/ 'ditulis ' 
/dikaja/ 'dikeJar' 
/dipandom/ 'dipendam' 

3) Prefiks {ka-} 

Distribusi dan Artinya 

Prefiks {ka-} tidak mernpunyai alomorl P1 ol1ks {ka } d<11K1t d11 c:ingkrnknn 
dengan adjektiva dan nurncralia. 
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a. Prefiks {ka-} yang dirangkaikan dengan adjektiva mengandung arti 
menyatakan yang di ... 

/katuo/ 'ketua' 
/kahanda?/ 'kehendak' 
/kakasietV 'kekasih' 

b. Prefiks {ka-} yang dirangkaikan dengan numeralia mengandung arti 
menyatakan tingkat atau kumpulan. 

/kaduo/ 'kedua' 
/katigo/ 
/kaampe?/ 
/kalimo/ 

4) Prefiks {ma-} 

Distribusi dan Artinya 

'ketiga' 
'keempat ' 
'kelima' 

Prefiks {ma-} sefalu mendapat bunyi sengau. Oleh karena itu, prefiks 
ini mempunyai beberapa alomorf, yaitu /ma-/, Imam-/, /man-/, /man-/, dan 

· /mar:;-/. 

Perubahan bentuk {ma-} menjadi {mam-} apabila bentuk dasar yang 
mengikutinya diawali dengan konsonan /bl atau /p/. 

/ma- + buka/ ---> /mambuka/ 'membuka' 
/ma- + pato/ ---> /mamato/ 'mengampak' 

Bentuk {ma-] menjadi {ma~-} apabila bentuk dasar yang mengikutinya 
diawali dengan konsonan It/ atau /d/. 

/ma- + tu.lie/ ---> /manulie/ 'menulis' 
/ma- + dukuerV ---> /mandukue,.Y 'mendukung' 

Bentuk {ma-} menjadi {man-} apabila bentuk dasar yang mengikutinya 
diawali dengan konsonan /s/. · 

/ma- + sa~ -- -> /manapu/ 'menyapu' 
Bentuk {ma-} menjadi {ma9-} apabila bentuk dasar yang mengikutinya 

diawali dengan konsonan /k/, /r;Y. /hi, dan vokal /a/. fl/, /u/. /e/. 

/ma- + kirirrv' -- -> /manirirrv' 'mengirim" 
/ma- + galV ---> /mengalV 'menggali' 
/ma- + hanta?/ -- -> /menhanta? I 'menikam' 
/ma- + anke?/ --- > /mananke?/ 'me ngangkat" 
/ma- + uruV --- > /manurui/ 'mengurus 
/ma- + ela?/ --- > /manela?/ 'mengelak" 

Prefiks {ma-} dapat dirangkaikan dengan nomina. verba. adjektiva, dan 
numeralio 
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a. Prefiks {ma-} yang dirangkaikan dengan nomina mengandung arti 

(1) menyatakan berbuat seperti atau menjadi seperti. 

/mambatu/ 'membatu (menjadi batu) ' 
/mavutarv' 'menghutan' 
/malauit/ 'melaut' 
Jmaoounue9' 'menggunung 

(2) menyatakan menuju ke arah 

/mandare?/ 
/manapi/ 

'mendarat' 
'menepi' 

(3) menyatakan membuat benda yang disebutkan kata dasar 

/mangulai/ 'menggulai ' 
/mamaga/ 
/manamba/ 

(4) menyatakan mempergunakan 

/manapu/ 
/maaare?/ 
/mamato/ 
/maoguntierv' 

'memagar' 
'menyambal' 

'menyapu' 
'memotong' 
'mengampak' 
'menggunting' 

(5) menyatakan memberi atau membubuhi 

/m8fJ0Cet/ 'mengecet' 
/m8!)8pue/ 'mengapur' 
Jm8!)8tapl 'mengatap (memberi atap)' 

b. Prefiks {ma-} yang dirangkaikan dengan verba mengandung arti 
menyatakan mengerjakan atau perbuatan. 

/malompe? / 'melompat' 
/mambue?/ 'membuat' 
/mandidie?/ 'mendidik' 
/mananonV' 'menanam' 

c. Prefiks {ma-} yang dirangkaikan dengan adjektiva mengandung arti 
menyatakan menjadi 

/maneoov 'meninggi 
/malake?/ 'melekat 
/m81_)9ilol 'menggila, 
/mandake?/ 'mendekat . 
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d. Prefiks {ma-} yang dirangkaikan dengan numeralia mengandung arti 
menyatakan menjadi 

/manatu/ 
/manaratui/ 

5) Prefiks {pa1 -} 

Distribusi dan Artinya 

'menyatu' 
'menyeratus' 

Prefiks {pa1-} selalu mendapat bunyi sengau. Oleh karena itu, prefiks 
ini mempunyai beberapa alomorf, yaitu /pa-/, /pam-/, /pan-/, /pan-/, dan 
/par]-/. 

Perubahan bentuk {pa1-} menjadi {pam-} apabila bentuk dasar yang 
mengikutinya diawali dengan konsonan /bl atau /p/. 

/pa1 - + pacie?/ ---> /pamacie?/ 'pemegang' 
/pa1 - + bali/ ---> /pambali/ 'pembeli' 
/pa1 - + pake?/ ---> /pamake?/ 'pemakai' 
/pa1 - + bawo/ -- -> /pambawo/ 'pembawa' 

Bentuk {pa1-} menjadi {pan-} apabila bentuk dasar yang mengikutinya 
diawali dengan konsonan /s/. 

/pa1 - + sakie?/ ---> /panakie?/ 'penyakit' 
/pa1 - + sipe?/ ---> /panipe?/ 'pengukur' 

Bentuk {pa1-} menjadi {pan-} apabila bentuk dasar yang mengikutinya 
diawali dengan konsonan N. Id/, dan /c/. 

/pa1 - + tulie/ ---> /panulie/ 'penulis' 
/pa1 - + takuiV ---> /panakuiV 'penakut' 
/pa1 - + dape?/ ---> /pandape?/ 'pendapat' 
/pa1 - + dandorr\I ---> /pandandom/ 'pendendam' 
/pa1 - + cabuit/ -- -> /pancabuit/ 'pencabut' 
/pa1 - + cilok/ ---> /pancilok/ 'pencuri' 

Bentuk {pa1-} menjadi {pa!)-} apabila bentuk dasar yang mengikutinya 
diawali dengan konsonan /kl, /fi, /hi, dan vokal /a/, IV. /ul, dan /e/. 

/pa1 - + kiriem/ ---> /pagiriem/ 'pengirim' 
/pa1 - + gali/ ---> /~Ii/ 'penggali' 
/pa1 - + ambie?/ -- -> /parJambie?/ 'pengambil' 
/pa1 - + i!)0?/ ---> /J>89ine?/ 'penglngat' 
/pa1 - + urui/ ---> /P8!Jurui/ 'pengurus' 
/pal - + hibue/ --- > IP8!Jhibue/ 'penghibur' 

Prefiks {pal -} dapat dilekatkan pada nomina, verba, dan adjektiva. 



14 

a. Prefiks {pa1 -} yang dapat dilekatkan dengan nomina mengandung arti 

(1) sebagai alat 

/pa1 - + sapu/ ---> /panapu/ 'penyapu' 
/pa1 - + garue!)/ ---> /pagaruery 'pelubang' 
/pa1 - + tandue?/ --- > /panandue? I 'penanduk' 

(2) sebagai orang bekerja di suatu tempat 

/pa1 - + lauit/ ---> /palauit/ 'pelaut' 
/pa1 - + ladary --- > /paladarj 'peladang' 
/pa1- + sipe?/ ---> /panjipe?/ 'pengukur' 

b. Prefiks {pa1 -} yang dapat dilekatkan denganverba mengandung arti 

(1) menyatakan sebagai pelaku pekerjaan 

/pa1 - + tulie/ ---> 
/pa1 - + cilo?/ ---> 
/pa1 - + pukue/ --- > 

/panulie/ 
/pancilo?/ 
/pamukue/ 

(2) menyatakan orang yang gemar melakukan sesuatu 

/pa1 - + jodi/ ---> /panjodi/ 

;pa1 - + nani/ ---> /panani/ 
/pa1 - + minuem/ ---> /paminuem/ 

'penulis' 
'pencuri ' 
'pemukul ' 

'penjudi' 

'penyanyi' 
'peminum' 

c. Prefiks {pa1 -} yang dapat dilekatkan dengan adjektiva mengandung arti 

(1) menyatakan seseorang mempunyai sifat seperti yang tersebut pada 
kata dasar 

/pa1 - + malu/ ---> 
/pa1 - + diom! -- -> 
/pa1 - + takuit/ ---> 

(2) menyatakan sebagai alat 

/pa1 - + putitV ---> 
/pa1 - + najue?/ ---> 

6) Prefiks {pa2-} 

/pamalu/ 
/pandiom/ 
/panakuit/ 

/pamutit\I 
/parlajue?/ 

'pemalu' 
'pendiam' 
'penakut' 

'pemutih' 
'pendingin' 

Prefiks {pa2-} berbeda dengan prefiks {pa1 -} . Perbedaan kedua prnfiks 
ini ditinjau dari segi fungsi dan distribusinya. Prefiks {pa2-} mempunyai dua 
alomorf, yaitu /pa-/ dan /paR-/ . 



15 

Bentuk /pa-/ digunakan bila bentuk dasarnya diawali oleh konsonan 
edangkan bentuk {paR-} bila bentuk dasarnya diawali oleh vokal. 

Prefiks {pa2-} dapat dilekatkan pada nomina, adjektiva, dan numeralia. 
:entuk dasar yang mendapat prefiks {pa2-} kelas katanya akan berubah 
ienjadi verba. 

• Prefiks {pa2-} yang dilekatkan dengan nomina mengandung arti men-
3dikan atau menganggap sebagai 

oa2- + buda?/ ---> /pabuda?/ 'memperbudak' 
pa2- + ana?/ ---> /paRana?/ 'memperanak' 
pa2- + adie?/ ---> /paRadie/ 'memperadik' 

Prefiks {pa2-} yang dilekatkan dengan adjektiva mengandung arti mem-
1uat atau menjadikan lebih 

'pa2- + kete?/ ---> /paket.e?/ 'memperkecil' 
'pa2- + gac;la!)" ---> /pagada_?I 'memperbesar' 

/pa2- + luetV ---> /paluetv' 'memperluas' 
Prefiks {pa2-} yang dilekatkan dengan numeralia mengandung arti 

nembuat jadi 

/pa2- + ampe?/ ---> /paRampe?/ 'rnemperempatkan' 
/pa2- +duo/ ---> /paduo/ 'memperduakan' 
/pa2 - + anom/ ---> /paRanorn/ 'memperenam' 

7) Prefiks {sa-} 

Prefiks {sa-} tidak beralomorf. Prefiks ini dapat dilekatkan pada nomina, 
:idjektiva, dan numeralia. 

Prefiks {sa-} dilekatkan dengan nomina mengandung arti satu atau 
iimpunan. 

/sa- + nalietV ---> /saQ_alietV 'senalih (16 bambu)' 
/sa- + Rumatv' ---> /sarumah/ 'serumaty~tu rumah'. 
/sa- + Rupo/ ---> /saRupo/ 'serupa' 

Prefiks {sa-} sering dilekatkan dengan ajektiva mengandung arti 
-nenyerupai atau sama dengan 

/sa- + t0!)9V ---> /sat'!!)'JV 'set.inggi' 
/sa- +Renea?/ ---> /saRanca?/ 'secantik' 
Isa- + panda/ ---> /sapande/ 'sepandai' 

Prefiks {sa-} sering dilekatkan bersama-sama sufiks {-no} dan kata 
jasarnya rnendapat perulangan. 
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/sa­
/sa-

+ te9gi-termi + no/ --- > /seti!)gi-tengino/ 'sairq}i-tir@nya' 
+ Randeh- +no/ ---> /saFfandeh- 'serendah-
Randeh Randehnol rendahnya' 

/sa- + lueh-lueh + no/ ---> /salueh-luehno/ 'seluas-luasnya' 

Prefiks {sa-} dilekatkan dengan numeralia mengandung arti satu 

/sa- + ta9atV --- > /sata~tv' 'setengah' 
/sa- + puluetV ---> /sapuluetV 'sepuluh' 
/sa- + Ratus/ ---> /saRatus/ 'seratus' 

8) Prefiks {ta-} 

Prefiks {ta-} mempunyai dua alomorf, yaitu {ta-} dan {taR -} . Prefiks {ta-} 
bila dilekatkan pada bentuk dasar yang diawali oleh konsonan menjadi 
{ta-} dan bila dilekatkan pada bentuk dasar yang diawali oleh vokal menjadi 
{taR-} . 

(1) 

(2) 

(3) 

Prefiks {ta-} dapat dilekatkan pada verba dan adjektiva. 

Prefiks {ta-} dilekatkan dengan verba mengandung arti 

'sanggup' atau, 'dapat' 

/ta- + a_9ke?/ ---> /taRangke? I 
/ta- + bali/ ---> /tabali/ 
/ ta- + baletv' ---> /tabaleh/ 

pekerjaan dilakukan dengan tak sengaja 

/ta- + lalo?/ ---> /talalo?/ 
/ta- + dudue?/ ---> /tadudue?/ 
/ta- + balie?/ ---> /tabalie?/ 

keadaan 

/ta- + lata?/ ---> /talata?/ 
/ta- + balehf ---> /tabaletv' 

'terangkat' 
'terbeli' 
'terbelah' 

'tertidur' 
'terduduk' 
'terbalik ' 

'terletak' 
'terbelah' 

Prefiks {ta-} dilekatkan dengan adjektiva mengandung arti menyatakan 
tingkat superlatif 

/ta­
/ta­
/ta-

9) lnfiks 

+ Randetv' 
+ te9gi/ 
+ gadary 

---> /teRendetV 'terendah' 
---> /teteooi/ 'tertinggi' 
---> /tagada~ 'terbesar' 

lnfiks dalam bahasa Jamee adalah {-nm-, -al-, -ar-}. lnfiks {-am-, -al -, 
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;11 } l1d;1k produktif lagi. Pemakaiannya terbatas pada kata-kata berikut. 

( 1) menyatakan banyak 

/ -am- + gunu!}/ -- -> /gamunu_ry' 'gemunung' 
/ -am- +tali/ ---> /tamali/ 'temali' 
1-ar- + gigi/ --- > /garigi/ 'gerigi' 

(2) rnenyatakan kekerapan atau intensitas 

/-al- + gataR/ -- -> /galatar/ 'geletar' 
/-am- + guruetv' ---> /gamurueh/ 'gemuruh' 

(3) menyatakan sifat seperti yang tersebut pada bentuk dasar 

/-am- + gilary' ---> /gamilary' 'gemilang' 

10) Sufiks {-en} 

Sufiks {-en} dapat dilekatkan dengan nomina, verba, adjektiva , dan 
numeralia. 

Sufiks {-en} yang dilekatkan pada nomina mengandung arti 

(1) himpunan/kumpulan 

/darat +-en/ ---> /daAaten/ 'daratan· 
/laut +-en/ ---> /lauten/ 'lautan' 
/kubur +-en/ ---> /kuburen/ 'kuburan' 

(2) sebagai akibat atau hasil perbuatan 

/kaRa9 +-en/ ---> /kaRa_90n/ 'karangan' 
/gambaR +-en/ -- -> /gambaren/ 'gambaran' 
/gunue..9 +-en/ --- > /gunu~enf 'gunungan' 

Sufiks {-en} dapat dilekatkan pada verba mengandung arti 

(1) perkakas atau alat 

/kurue9 +-en! ---> /kurue9en/ 'kurungan· 
/ukuR +-en! ---> /ukuAen/ 'ukuran' 
/timba9 +-en! --- > /timba9ant 'tlmbangan' 

(2) sebagai akibat atau hasil perbuatan 

/tulis + -en/ ---> /tulisent 'tulisan' 
/ l>llC! + -en/ --- > /bueten/ 'buatan' 
/cuci + -en/ -- -> /cucien/ 'cucian' 
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Sufiks {-en} dapat dilekatkan dengan adjektiva mengandung art1 b• :rsifat 
seperti yang disebutkan P£da bentuk dasar 

/masin + -en/ - > /masinen/ 'asinan' 
/manis + -en/ ---> /manisen/ 'manisan· 
/asam + -en/ ---> /asamen/ 'asaman' 

Sufiks {-en} dapat dilekatkan dengan numeralia mengw1dung arti kum 
pulan 

/Rat us 
/puluh 
/satu 

11) Sufiks {-i} 

+ -en/ 
+-en/ 
+-en/ 

---- > 
-- -- > 
----> 

/ratusen/ 
/puluhen/ 
/satuen/ 

'ratusan' 
'puluhan' 
'satuan' 

Sufiks {-i} dapat dilekatkan dengan nomina, verba, dan adjektiva. Sufiks 
{-i} yang dilekatkan dengan nomina mengandung arti memberikan sesuatu 
yang tertera dalam bentuk dasar. 

/kant09 + -ii ----> 
/ube? + -i/ ----> 
/gulo + -ii ----> 

/kantO.!)i/ 
/ube?i/ 
/guloi/ 

'kantongi' 
'obati' 
'gulai' 

Sufiks {-i} yang dilekatkan dengan verba mengandung arti 

(1) melakukan berulang-ulang 

/tanom + -V ----> /tanomi/ 'tanami' 
/bu.!)kus + -V ----> /bu.!Jkusi/ 'bungkusi' 

Sufiks {-i} yang dilekatkan dengan adjektiva mengandung arti membuat 
jadi 

/hit om 
/kuni9 

12) Sufiks {-ken} 

+-ii 
+-ii 

-- --> 
----> 

/hitomi/ 
/kun~i/ 

'hitami' 
'kuningi' 

Sama seperti sufiks {-en} dalam bahasa Jamee dialek Tapaktuan 
menggunakan /-an/, sedangkan masyarakat di luar kota Tapaktuan 
menggunakan {-ken} jauh lebih banyak dibandingkan dengan yang 
menggunakan {-kan} dan merupakan pengaruh akhiran {-kan} dalam 
bahasa Indonesia. 

Sufiks {-ken} dapat dihubungkan dengan nomina, verba, adjektiva. 

(1) Sufiks {-ken} yang dihubungkan dengan nomina : 

/aieken/ 'airkan ' 



/kapuRken/ 
/Rumpuitkerv' 
/batukerv' 
/jalokerv' 
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'kapurkan' 
'rumputkan· 
'batukan' 
'jalakan' 

(2) Sufiks {-ken} yang dihubungkan dengan verba: 

/bukaken/ 
/padomken/ 
/kuncikerv' 
/laRikerv' 
/bawokerv' 

'bukakan' 
'padamkan' 
'kuncikan' 
'larikan' 
'bawakan' 

(3) Sufiks {-ken} yang dihubungkan dengan adjektiva: 

/mambuRuekkerv' 
/putiehkerv' 
/manjiRahken/ 
/mane!)9ikerv' 
/ma9itomken/ 

'memburukkan' 
'putihkan' 
'memerahkan' 
'meninggikan' 
'menghitamkan' 

Arti sufiks {-ken} menyatakan kausatif. 

Contohnya : 

/manjakiekkerv' 
/mambaAikerv' 
/samoken/ 
/kecekkerv' 
/ambiekken/ 

13) Sufiks {-oo} 

'menyakitkan' 
'memberikan' 
'samakan' 
'katakan' 
'ambilkan' 

Sufiks {-no} dalam bahasa Jamee tidak beralomort. Afiks ini dapat 
dirangkaikan dengan nomina, verba, dan adjektiva. 

(1) Sufiks {-no} yang dirangkaikan pada nomina: 

/unirflO/ ~ 'kakaknya' 
/Rumahn<¥ 'rumahnya' 
/sipatuno/ 'sepatunya' 
/galeh'OQI 'gelasnya' 
/kaRetcilol 'keretanya· 

(2) Sufiks {-no} yang dirangkaikan pada verba: 

/kecekrio/ 'katanya' 



/kallajono/ 
/laRino/ 
/dipaganno/ 
/paino/ 
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'keqanya' 
'larinya' 
'dipegangnya' 
'perginya ' 

(3) Sufiks {-no} yang dirangkaikan pada adjekt iva 

/siRahno/ 'merahnya' 
/sakiekno/ 'sakitnya' 
/malehno/ 'malasnya' 
/masomno/ 'masamnya' 
/t~glno/ 'tingginya' 

Sufiks {-no} mempunyai arti sebagai berikut . 

a) menjelaskan kata yang d1 depannya: 

/ambie?ken ube?no lalu minuemlah/ 
'ambilkan obatnya, lalu minumlah' 

/di Rumah tu ado hantuno/ 
'Di rumah itu ada hantunya' 

/inda? tau lai bera9no/ 
Tidak tahu lagi marahnya' 
/dosanakno baluen data_o/ 
'Saudaranya belum datang' 

/bali bajuno, lalu tagieh kepi9no/ 
'beli bajunya, lalu tagihlah uangnya· 

b) menegaskan yang disebutkan kata dasar: 

/bai?buRue?no/, 'baik buruknya' 

/maRajolelono/, 'merajalelanya' 

/gada9 kete?no/, 'besar kecilnya' 

/itom putiehno/, 'llitam putihnya· 

/kalua masue?no/, 'keluar masuknya· 

c) menjelaskan situasi : 

/a!Jin baRambui nen kanca!Jno/ 
'Angin berhembus dengan kenrnngnya' 

/kaReto laRi 9en cape?no/ 
'Ker eta lar i dengnn copatnya· 

/aie rm~alie 9on lambo? no/ 
'Air mongalir dongnn IAml)ntnyn· 



/Ali maoaji !)00 Rajiennol 
'Ali belajar dengan rajinnya' - ./) .. 
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/lno bapakalen nen ranca?no/ 
'la berpakaiaili cfengan gagahnya' 

14) Sufiks {-se} 

Sufiks {-se} dalam bahasa Jamee sama dengan partikel {-lah} dalam 
bahasa Indonesia. Sufiks ini tidak mempunyai alomorf dan hanya dapat 
dihubungkan dengan verba. 

Sufiks {-se} mempunyai arti menegaskan dan mengeraskan arti yang 
tersebut pada kata dasar. 

/ambie?se/ 'ambillah' 
/kece?kense/ 'katakanlah' 
/pai mandise/ 'pergi mandilah' 
/ka sikose/ 'ke sinilah' 
/tiduese/ 'tidurlah' 

Dalam bahasa Jamee terdapat dua buah konfiks: {ka-... -en} dan {pa- ... -
en}. 

15) Konfiks {ka- ... -en} 

Konfiks ini tidak mempunyai alomorf. Dia hanya dapat dirangkaikan 
dengan adjektiva. 

Konfiks {ka- ... -en} mempunyai arti sebagai berikut. 

(1) menyatakan sesuatu peristiwa yang telah terjadi: 

/kaadilerv' 'keadilan' 
/kasapierv' 'kesepian' 
/kas8!Japerv' 'kasenyapan' 
/kasatuerv 'kesatuan' 
/kawajiberv' 'kewajiban' 

(2) menderita sesuatu hat: 

/kakur8!)Sn" 
/kapaneserv' 
/k8Si8!)0rv' 
/kat9!)9ierv' 
,lkamanisen/ 

(3) menyatakan terlalu: 

/kagad8!)0rv' 

'kekurangan' 
'kepanasan' 
'kesiangan· 
'ketinggian 
'kemanisan' 

'kebesar an' 



/k<Jpaiten/ 
/kamasinen/ 
/kate99ien/ 
/kamanisen/ 

22 

'kepat11tan' 
'keasinan' 
'ketingg1an ' 
'kemanisan' 

(4) mempunyai sifat sepert1 yr:ir i~J disebutkan pada knta dasnr atau men 
gandung arti menyerupai· 

/kasiRah -siRahen/ 'kemera t1-merahan ' 
/kakuni9-kuni9en/ 'kekuning-kuningan ' 
/kaputieh-putiehen/ 'keputih-putihan' 
/kamalu-maluen/ 'kemalu-maluan ' 
/kaitom-itomen/ 'kehitam-hitaman' 

16) Konfiks {pa-... -en} 

Konfiks {pa-... -en} mempunyai dua alomorf, yaitu {pa-.. . -en} dan (paR 
.. . -en}. Yang pertama digunakan bila dihubungkan dengan bemuk dasar 
yang diawali konsonan, sedangkan yang kedua bila dihubungkan dengan 
ben1uk dasar yang diawali vokal. Konfiks ini hanya dapat dihubungkan 
dengan verba. 

Konfiks {pa-... -en} mempunyai arti sebagai berikut. 

(1) menyatakan tempat: 

/palabuhen/ 
/pakubuRen/ 
/pakemahen/ 
/pa9adilen/ 
/pa9ajien/ 

(2) menyatakan hasil perbuatan: 

/patahanen/ 
/pahiasen/ 
/panulaken/ 
/pamalsuen/ 
/paQaduen/ 

'pelabuhan· 
'pekuburan' 
'perkemahan· 
'pengadilan· 
'pengajian' 

'pertahanan· 
'perhiasan· 
'penolakan· 
'pemalsuan· 
'pengaduan· 

(3) menyatakan peristiwa itu sendiri atau hal perbuat<tn: 

/paRanticrv 
/paRatur en/ 
/panusuakt=>11/ 

'perhafom' 
'per aturan· 
'penusuk:m' 



/1i;1r 1cal 1aRicn/ 
/pa~ajaRen/ 

2.3.3 Fungsi Afiks 

a. Fungsi Prefiks 
(1) Prefiks f ba-} 

23 

'pcncat1arian' 
'pengajman 

Prefiks ini berfungsi sebagai mengubah kata dasar menjadi verba. 

/baju/ 'baju' ---- > /babaju/ 'berbaju' 
/talue/ 'telur' -- -> /batalue/ 'bertelur' 
/jalerv' 'jalan' ---- > /bajalerV 'berjalam· 
/kato/ 'kata' --- -> /bakato( 'berkata' 
/kaReto/ 'kereta' - -- -> /bakaReto/ 'berkereta' 

(2) Prefiks {di -} 

Prefiks {di -} berfungsi membentuk verba pasif. 

/kaRajo/ 'karja' -- --> /dikaRajokerV 'dikeqakan· 
/godo?/ 'kocok' - --- > /dogodo?/ 'dikocok' 
Jambie?J 'ambil' -- --> /diambie?/ 'diambil' 
/maker\" 'makan' ----> /dimaken/ 'dimakan' 
/jamue/ 'jemur' ----> /dijamue/ 'dijemur' 

(3) Prefiks {ka-} 

Prefiks ini berfungsi membentuk nomina. 

/handa?/ 'hendak' ----> /kahanda?/ 'kehendak' 
/tuo/ 'tua' --- -> /katuo/ 'ketua' 
/kasietV 'kasih' -- -- > /kakasietV 'kekasih' 

Datam bahasa Jamee prefiks {ka -} sebagai pembentuk nomina tidak 
produktif lagi, hanya terbatas pada tiga kata yang dikemukakan itu. 

(4) Prefiks {ma-} 

Prefiks {ma-} berfungsi membentuk verba transitif dan verba intransitif . 

/taRi/ 'tari' -- -- > /manaRi/ 'menari' 
/Ranka?/ 'rangkak' -- - -> /maRanka?/ 'merangkak' 
/daRe?/ 'darat' ----> /rnandaRe?/ 'mend<;lrat' 
/baco/ 'baca' ----> /mambaco/ 'membaca· 
/kiRienv 'kirim' ---- > /ma_9iRiern/ 'mengirim' 

(S) P11'f1lo.s {p;:i1-} 
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Prefiks {pa1 -} berfunosi sebagai pembentuk nomina. 

Prefiks ini mempunyai beberapa alomorf: /pa-/, /paR-/, /pan-/, /pan-/. 
dan/p8!f/ 

/kopi/ 
/lauit/ 
/gali/ 
/tusue?/ 
/minuem/ 
/sakie?/ 

'kopi' 
'laut' 
'gali' 
'tusuk' 
'minum' 
'sakit' 

(6) Prefiks {pa2-} 

----> 
----> 
----> 
----> 
----> 
----> 

/pB!)opi/ 
/palauit/ 
/pa9gali/ 
/panusue?/ 
/paminuem/ 
/panakle?/ 

'pengopi' 
'pelaut' 
'penggali' 
'penusuk' 
'peminum' 
'penyakit' 

Prefiks {pa2-} tidak sama dengan {pa1 -} karena mempunyai fungsi yang 
berbeda. fungsi prefiks ini membentuk verba. 

/te,09V 'tinggi ' ----> /pate9gi/ 
/buda?/ 'budak' ----> /pabuda?/ 
/adie?/ 'adik' ----> /paRadie?/ 
/elo?/ 'elok' ----> /paRelo?/ 

/RandetV 'rendah' ----> /paRandetv' 

(7) Prefiks {ta-} 

'mempertinggi' 
'memperbudak' 
'memperadik' 
'memperelok 
(memperbagus) 
'memperendah' 

Prefiks ini pada dasarnya tidak mengubah bentuk kata, tetapi prefiks ini 
hanya berfungsi menyatakan aspek atau menyatakan perbandingan. 

/dudue?/ 'duduk' ----> /tadudue?/ 'terduduk' 
/balV 'beli' ----> /tabali/ 'terbeli' 
/ike?/ 'ikat' ----> /taike?/ 'terikat' 
/pandary 'pandang' ----> /tapanda..QI 'terpandang' 
/gada[)/ 'besar' ----> /tagadary' 'terbesar' 

(8) Prefiks {sa-} 

Prefiks {sa-} tidak mengubah kelas kata. la hanya mengubah kata biasa 
menjadi nomina yang menyatakan satu unit. 

/Ike?/ 'ikat' ----> /saike?/ 
/kilo/ 'kilo' ----> /sakilo/ 
/kat.o/ 'kata' ----> /sakato/ 
/bambti 'bambu' ----> /sabambu' 
/Q8!)Qam/ 'gengam' ----> /sagangam/ 

b. Fungsi lnfiks 

'seikat' 
'sekilo' 
'sekata' 
'sebambu' 
'segenggam' 

lnfiks {-al-}, {-am-}, dan {-aR } yang te1dapat dalam bahasa Jamee 
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bcrfungsi t1anya membentuk nomina. Ketiga infiks ini telah dijelaskan cJ<Jlam 
bagian afiksasi . 

c. Fungsi Sufiks 

(1) Sufiks {-en} 

Sufiks {-en} berfungsi membentuk nomina ntau kata yang menunjukkan 
alat dari verba, adjektiva, dan numeralia. · 

a) nomina yang dibentuk dari verba: 

/bue?/ 
I 

'buat' ----> 
/kaRa.!)/ 'karang' ----> 
/tulie/ 'tulis' ----> 
/kiRiern/ 'kirim' -- --> 
/kuRuery 'kurung' ----> 

b) nomina yang dibentuk dari adjekt1va: 

/masierV 'asin' ----> 
/asam/ 'asam' ----> 

/kun!.!JI 'kuning' ----> 
/manieh/ 'manis' ----> 
/lapary 'lapang' ----> 

c) nomina yang dibentuk dari numeralia: 

/Ratus/ 'ratus' ----> 
/pulueh/ 'puluh' ----> 
/Ribu/ 'ribu' ----> 
/satu/ 'satu' ----> 
/juto/ 'juta' ----> 

(2) Sufiks {-i} 

Sufiks {-i} membentuk verba transitif . 

/bue?ten/ 
/kaRa9er¥ 
/tuliserv 
/kiRiemerV 
/kuRue9er¥ 

/masiener-V 
/asamer-V 
/kuni!)er\I 
/maniesent 
/lapaoent 

/Rat user¥ 
/puluhehen/ 
/Ribuent 
/satuerV 
/jutaer-V 

/kantO!)i kepi!)ko/ 'kantongi uang lni' · 

'buatan' 
'karangan' 
'tulisan' 
'kiri man' 
'kurungan' 

'asinan' 
'asaman' 
'kuningan' 
'manisan' 
'lapangan' 

'ratusan' 
'puluhan' 
'ribuan' 
'satuan' 
'jutaan' 

/timba9i baRa9 tw 'timbangi barang itu' 
/bu9kusi kaca9-kaca9 nirV 'bungkusi kacang-kacang ini' 
/asami laue?-paue? ko/ 'asami ikan-ikan ini' 
/kiRimi baju-baju ambo/ 'kirimi baju-baju saya' 

(3) Sufiks {-ken} 

Sufiks {-ken} mernbentuk verba dari nornina, adjektiva, dan numeralia. 
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qf. verba yang dibentuk dar1 nomir 1a: 

/aie/ 'air' ---- > 
/kapueR/ 'kapur' -- - -> 
/ba!.u/ 'ba!.u' -- --> 
/buku/ 'buku' -- --> 
/gudag 'gudang' ----> 

QJ. verba yang dibentuk dari adjektiva: 

/sakie? I 'sakit' -- --> 
/siRah/ 'merah' ----> 
/buRue?/ 'buruk' ----> 
/te!]Qi/ 'tinggi' ----> 
/Randetv' 'rendah' ----> 

c). verba yang dibentuk dari numeralia: 

/aieker\I 
/kapueRker\I 
/batuker\I 
/bukuken/ 
/guda9ker\I 

/manakie?ker\I 
/maniRahker\I 
/buRue?ker\I 
/man~giker\I 
/maRandehkert 

'airkan' 
'kapurkan' 
'batukan' 
'bukukan' 
'gudangkan' 

·menyakitkan' 
'memerahkan' 
'burukkan' 
'meninggikan' 
•merendahkan · 

/ampe?/ 'empat' ----> /ampe?ken/ 'empatkan' 

/limo/ 'lima' ----> /limoken/ 'limakan' 
~ /satu/ 'satu ' --- -> /satuker\I 'satukan' 

Sufiks {-ken} juga mengubah verba intransitif menjadi verba transitif . 

/kece?ker\I 'katakan' 
/pula!)ker\I 'pulangkan' 
/tidueken/ 'tidurkan' 

(4) Sutiks {-no} 

Sufiks ini mengubah adjektiva dan verba menjadi nomina. 

a) nomina yang diubah dari adjektiva: 

/gadary 'besar' ----> /gada!Jno/ 'besarnya· 
/siRah/ 'mer ah' ----> /siRahno/ 'merahnya' 
/teogV 'tinggi' ----> /te9gino/ 'tingginya' 
/sakie?/ 'sakit' ----> /sakie?no/ 'sakitnya· 
/putieh/ 'putih' --- -> /putiehno/ 'putihnya' 

b) nomina yang diubah dar i verba: 

/laAV 'lari' ----> /laRino/ 'larinya' 
/kece?/ 'kata' -- --> /kece?no/ 'katanya· 
/kaRajo/ 'kerja' ---- > /kaRajo~o/ 'kerjanya· 
/sinkue_,91 'senggol ' ---- > /sinkue9no/ · scnggol ny a· 
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/tenju/ 'tinju' --- -> /tenjuno/ 'tinjunya' 

(5) Sufiks {-se} 

Sufiks { -se} tidak mengubah kelas kata, dan sufiks ini hanya memper­
tegas seatu yang disebut kata dasar. 

/diambie?se/ 
/pace?se/ 
/ka sikose/ 
/pai mandise/ 
/makense/ 

d. Fungsi Konfiks 

(1) Konfiks{ka-... -en} 

'diambil sajalah' 
'pegang sajalah' 
'kesini sajalah' 
'pergi mandi sajalah' 
'makanlah' 

Konfiks ini berfungsi mengubah adjektiva menjadi nomina. 

Contohnya: 

/kaadilen' 
/kakuRangen' 
/kate99ien' 
/kagadS!)erV 
/kamuRahen' 

(2) Konfiks {pa-... -en} 

'keadilan' 
'kekurangan' 
'ketinggian' 
'kebesaran' 
'kemurahan' 

Konfiks {pa-.. . -en} berfungsi mengubah verba menjadi nomina. 
Contohnya: 

/paRatuRen' 
/pabueten' 
/pacetaker\I 
/P8!Jajien/ 
/pahiasen' 

2 .4 perulangan 

2 .4. 1 Bentuk perulangan 

'peraturan' 
'perbuatan' 
'percetakan' 
'pengajian' 
'perhiasan' 

Dalam bahasa Jamee dijumpai tiga bentuk perulangan yaitu: 

(1) Perulangan penuh, yakni perulangan seluruh kata dasar tanpa penyer­
taan unsur lain. 



Cont oh: 

/lakeh-lakeh/ 
/mudo-mudo/ 
/dudue?-dudue? I 
/paie-paie/ 
/Rami-Rami/ 
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'lekas-lekas' 
'muda-muda' 
'duduk-duduk ' 
'pergi-pergi' 
'ramai-ramai' 

(2) Perulangan penuh yang salah satu lingganya mengalami varias1 fonem. 

/laue?-paue?/ 'lauk-pauk' 
/ceRe-beRe/ 'cerai -berai ' 
/soRak-soRai/ 'sorak sorai ' 

(3) Perulangan yang mendapat afiks (kombinasi antara perulangan de­
ngan afiks) . 

Cont oh: 

/basoRak-soRai/ 
/taRie?-manaRie? I 
/bakaja-kajaRen/ 
/maRaue9-Raue.!)" 
/basando-sando/ 

2.4.2 Arti Perulangan 

'bersorak-sorai ' 
'tarik-menarik' 
'berkejar-kejaran' 
'meraung-raung ' 
'bersenda-senda' 

Arti yang dapat didukung oleh perulangan dalam bahasa Jamee adalah 
sebagai berikut . 

1. menyatakan banyak atau bermacam-macam: 

/baRa!)-baRary 'barang-barang' 
/buAu!)-buRury 'burung-burung' 
/sayue-sayuRen/ 'sayur-sayuran' 
/laue? -paue?/ 'lauk-pauk' 
/buku-buku/ 'buku-buku' 

2 . menyerupai : 

/kudo-kudo/ 
/gulo-gulo/ 
/laDit-laoit/ 
/0Rao-0Ra9er\/ 
/anak-anaker\/ 

3. menyatakan intensitas: 

/lakeh-lakel\/ 

'kuda-kuda' 
'gula-gula' 
'langit-langit' 
· orang-orangan' 
'anak-ancikan' 

'lck.-.s-lck<is' 



/sirah-siRatV 
/ijo-ijo/ 
/te99i-te9gi/ 
/gada9-gada_9! 

4. menyatakan banyak tak tentu: 

/kabau-kabau/ 
/baRa!)-baRa_ry' 
/itie?-itie? I 
/ayom-ayorn/ 
/papen-papen/ 

5. menyatakan saling: 

/taRie?-manaRie? I 
/hanta?-mahanta? I 
/palue?-bapalue? I 
/pukue-mamukue/ 
/tulie-manulie/ 

6. menyatakan kolektif: 

/tigo-tigo/ 
/duo-duo/ 
/ampe?-ampe?/ 
/limo-limo/ 
/anam-anam' 
/sapulueh-sapuluetV 

2 .5 Pemajemukan 
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'merah-merah' 
'hijau-hijau' 
'tinggi-tinggi 
· besar -besar · 

'kerbau-kerbau' 
'barang-barang' 
'itik-itik' 
'ayam-ayam' 
'papan-papan' 

'tarik-menarik' 
'tikam-menikam· 
'peluk-berpeluk ' 
'pukul-memukul' 
'tulis-menulis' 

'tiga-tiga' 
'dua-dua' 
· empat-empat' 
'lima-llma· ­
'enam-enam' 
'sepuluh-sepuluh' 

Dua mortem atau dua kata atau lebih dipadukan sehingga terbentuk 
suatu konstruksi yang mempunyai suatu pengertian disebut kata majemuk. 

Contohnya: 

JmatoaRV 
/uRangtuol 
/kaReh kapalo/ 
/kapue siRietV · 
/jantue9 atV 

'matahari' 
'orangtua' 
'keras kepala' 
'kapur sirih' 
'jantung hati' 

Kalau dilihat dari segi arti, kata majemuk dapat dibagi atas tiga macam. 

1. Kata pertama yang dipentingkan. sedangkan kata yang kedua 
mer upakan keteiangannya. 



/sapu ta!)erv' 
/buku tulie/ 
/Rumah sakie? I 
/ana? manieh/ 
/sakie? ati/ 
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'sapu tangan' 
'buku tulis' 
'rumah sakit' 
'anak manis' 
'sakit hati ' 

2. Kata majemuk yang mempunyai arti kiasan. 

/gada!J ati/ 'besar hati ' 
/kaReh kapalo/ 'keras kepala' 
/buah kece?/ 'buah mulut' 
/uta? di lutuiV 'otak di lutut' 
/panjao ta9erv' 'panjang tangan' 

3. Kata majemuk yang kata pembentukannya itu berlawanan artinya 

Jana? bini/ 'anak bini ' 
/gada.!J kete?/ 'besar kecil' 
/te.ogi Randeh/ 'tinggi rendah' 
/laki bini/ 'laki bini' 
/tika banta/ 'tikar bantal ' 
/sian malom/ 'siang malam' 
/tuo mudo/ 'tua muda' 
Kata majemuk seperti pada contoh di atas disebut juga kata majemuk 

yang masing-masing unsurnya berdiri sendiri , tidak saling menerangkan. 



3.1 Frase 

BAB Ill 

SINTAKSIS 

Frase adalah rangkaian kata yang merupakan suatu kesatuan yang 
terdirl etas dua kata atau lebih, tetapi belum merupakan kalimat. Dalam 
kaitan ini, Keraf (1980: 137) membatasi "Frase adalah suatu konstruksi yang 
terdiri dari dua kata atau lebih yang membentuk suatu kesatuan•. Kata-kata 
yang menjadi unsur frase berfungsi sebagai Inti, direktif, atribUt, gander atau 
perangkal. Jadi, tidak ada yang berfungsi sebagai subjek atau predikat. 

Frase dibicarakan dalam bab inl karena menyangkut hubungan antar 
kata dalam satu konstruksi yang termasuk dalam hubungan sintaksis. 

3.1 .1 Jenis Frase 

Untuk memberikan deskripsi yang jelas tentang jenis frase dalam 
bahasa Jamee, berikut ini disajikan beberapa contoh frase dalam bahasa 
tmsebut . 

1) kuci0119 amo anjieng, 'kucing dan anjing· 
2) laki bini , 'laki bini' 
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3) gadang bana,'besar benar (sekali) ' 
4) asien amo manieh, 'asin dan manis' 
5) pulang manjalo, 'pulang menjala' 
6) di lauit, 'di laut' 
7) hari ko, 'hari ini ' 
8) saincek duo incek, 'sebuah dua buah' 

Penentuan jenis frase dilakukan berdasarkan jenis kata yang menjad1 
inti atau d1 ektifnya. Inti atau direktif frase yang tel ah diberikan pada contoh 
di atas terdiri atas beberapa jenis kata. Frase (1) kucieng amo anjieng, 
kucieng adalah nomina yang berfungsi sebagai inti , amo adalah konjungsi 
dan berfungsi sebagai perangkai, dan anjieng adalah nomina dan berfungsi 
juga sebagai inti. Frase (2) laki bini, laki adalah nomina dan bini juga nomina. 
Kedua kata itu merupakan inti dalam frase itu. Oleh karena inti frase (1) dan 
frase (2) terdiri atas nomina, kedua frase itu dapat dimasukkan ke dalam 
nomina. Frase (3) gadang bana, gadang adalah adjektiva, dan bana adalah 
adverbia dan berfungsi sebagai atribut. frase (4) asien amo manieh, asien 
adalah adjektiva, amo adalah konjungsi, manieh juga adjektiva. Asien dan 
manieh menjadi inti frase ini. oleh karena yang menjadi inti frase (3) dan (4) 
adalah adjektiva, kedua frase itu dapat dimasukkan ke dalam frase adjek­
tiva. Frase (5) pulang manjalo, pulang adalah verba dan menjadi direktif 
dalam frase itu, sedangkan verba manjalo 'menjala' berfungsi sebagai 
gandar. Oleh karena direktif dan gandar frase ini terdiri atas verba, maka 
dapat dimasukkan ke dalam frase verba. Frase (6) di lauit, di berfungsi 
sebagai direktif, sedangkan laujt berfungsi sebagai gandar. Oleh karena 
direktif frase ini terdiri dari prepOSisi, maka dapat dimasukkan ke dalam frase 
preposisl. Frase (7) hari ko, yang berfungsi sebagai inti dalam frase ini 
adalah kata keterangan waktu (hari), sedangkan kata penunjuk ko berfungsi 
sebagai atribut. Jedi, frase ini dapat dimasukkan ke dalam frase adverbia. 
Frase (8) saincek duo incek, yang menjadi inti frase ini adalah numeral. Oleh 
karena itu, frase ini dapat dimasukkan ke dalam frase numeralia. 

Berdasarkan contoh di atas, dapat disimpulk@!l.J2abwa dalam bahasa 
Jamee terdapat enam jenis frase: frase nomina, frase verba, frase adjektiva, 
frase numeralia. frase adverbla; danfrase preposisi. Untuk jelasnyatlap-tiap 

,..jenis frase ini masing-masing diberikan beberapa contoh. 

(1) Frase Nomina 

ubl abul 
jiffib8tan ~ayu 
sacawo keteK 
lauek panggang 
~gilo 

'ubl rebus' 
'jembatan kayu' 
'cetana kecil' 
'ikan panggang' 
'orang gila' 
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(2) Frase Verba 
. ·1 'pergi mengaji' 

~~lu 'tunggu dulu' 
mangajSkmangai 'mengajak memancing' 
maken saketek 'makan sedikit' 

(3) Frase Adjektiva 

kareh tangkurak 'keras kepala' 
~saketek 'tinggi sedikit' 
masombana 'masam sekali' 

elok bans 'cantik sekali' 

(4) Frase Numeralia 

~limo 'empatlima' 
saincek duo incek 'sebuah dua buah' 
sasisie duo sisie 'sesisir dua sisir' 
sakali s~o -- 'sekali saja' 

samong uo~ 'setandan dua tandan' 

(5) Frase Preposisi 

sabaluen~ 'sebelum pergi' 

dari~ 'dari pulau' 
di kabuen ' di kebun' 
di darek 'di darat' 
y lauit 'ke laut' 

(6) Frase Adverbia 

sataun ~ alah lalu 'setahun yang telah lalu' 
malom ko 'malam lni' 
arl minggu 'hart mlngggu' 
patang ko 'sore in' 

3.1 .2 Pemerian Unsur Struktur Frase 

3.1.2.1 Struk1ur Frase Berdasarkan letak Unsur-unsurnya 

Berdasarkar} letak unsur-unsurnya, dalam bahasa Jamee terdapat 
frase yang unsur-unsurnya dlterangkan (0) mendahului unsur yang 
menerangkan (M). Jedi, sejalan dengan hukum OM. SElain itu, terdapat 
struktur yang letak unsur-unsurnya kebalikan hukum OM. Frase seperti ltu 
kekerapan pemakaiannya jauh lebih rendah. 
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1 . Frase yang sejalan dengan hukum DM 

Contoh: 

lauek gadang 
D M 

bareh putieh 
talue asien 
Qalom"'bang tujueh 
kabo kom ----

2. Frase kebalikan hukum DM 
M D 

elok budi 

capektangen 
ka~ 
busuek ati 
banyak labo 
samong pisang 
di darek 
kalauit 

'lkan besar' 

'beras putih' 
'telur asin' 
'gelombang tujuh' 
'kerbau hitam' 

'baik budi' 

'cepat tangan' 
'ke kebun' 
'busuk hati' 
'bariyak laba' 
'setandan pisang' 
'di darat' 
'ke laut' 

3.1.2.2 Struktur Frase Berdasarkan Hubungan Fungsional 

Yang dimaksud dengan hubungan fungsional adalah hubungan unsur­
unsur dengan keseluruhan dan hubungan antara unsur dengan unsur dari 
suatu keseluruhan. Tipe hubungan fungsional yang pertama terbagi atas 
tlpe konstruksl endosentrik dan tipe konstruksi eksosentrlk. lipe hubungan 
fungslooal yang kedua te<bagi atas tipe konstruksi yang subordinatif, dan 
tipe konstruksi yang koordinatif. 

1 . pembagian tipe konstruksi frase berdasarkan hubungan unsur Inti de­
ngan unsur keseluruhan. 

a. Tlpe Konstruksi Endosentrik 

Tlpe konstruksi lni terbagi atas tipe-tlpe sebagai berikut. 

1) Tlpe Konstruksi Endosentrlk yang Atrlbutlf 

Frase yang termasuk dalam tlpe lni adalah frase yang salah satu 
unsurnya merupakan etribut bagi unsur lalnnya yang merupaken inti 
keseluruhan dan keseluruhan ltu mempunyal distrlbusi yang hampir sama· 
dengan unsur inti. 
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Berdasarkan jenls kata pembentuk frase inl, tiase dari tipe konstruksi 
endosentrik yang atributif ini dapet dibagi etas: 

(1) Frase nomlne dengan atribut nomina 

Contoh: 

ulasawah 
N-N-
umah batu 
jarnbatarikayu 
kabuen~ 
anak ruso 

'ular sawah' 

'rumah batu' 
'jembatan kayu' 
'kebun pala' 
'anak rusa' 

(2) Frase nomina dengan atribut adjektiva 

kabo itom 'kerbau hitam' ----
N Adj 

kayu kareh 
~asom 
misei panjang 
~manieh 
sarawo sirah 

'kayu keras' 
'rambutan masam' 
'kumis panjang' 
'nenas menis' 
'celana merah' 

(3) Frase nomina dengan atribut verba 

lauek gorieng 
N V 

~panggang 

P8kaxen ~arajo 
baju t1due 
tSli mang8i 

'ikan goreng' 

'ayam panggang' 
'pakaian kerja' 
'baju tidur' 
'tali memancing' 

(4) Frase nomina dengan atribut numeralia 

bintang tujueh 'bintang tujuh' 
N Num 

cabang~ 
~ribu 
syarugol~ 
s1mpanglimo 

'cabang tiga' 
'pulau seribu' 
'surga delapan' 
'simpang lima' 

(5) Frase nomine dengan atribut keta penunjuk 

N Pen 

tu 'orang ltu' 
~-



~ buek nin 
am engko 
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'gubuk ini' 
'kambing ini' 

(6) Frase verba dengan atribut preposisi 

V Prep 
rrajo sakajop 
_sakajop 
mandoasajo 
mambawolai 
lalok lai -----

'kerja sebentar' 
'lihat sebentar' 
'berdoa saja' 
'membawa lagi ' 
'tidur lagi' 

(7) Frase verba dengan atribut adverbia, tetapi urutan unsur-unsurnya 
kebalikan hukum OM. 

Adv V 
baluentawu 
elah lalok 
alah~ 
tgan duduek 
mau mangai 

'belum tahu' 
'telah tidur' 
'telah pergi' 
'sedang duduk' 
'mau memancing' 

(8) Fr51Se verba dengan atribut frase penunjuk arah 

V Frs.pen.arah 
bajaGa ~ kade 
~ ka kota 
duduek di lamen 
lalok Qi sikO­
~ kasitin 

(9) Frase verba dengan atribut verbs 

'berjualan di pasar' 
'pergi ke kota' 
'duduk di halaman' 
'tidur di sini' 
'pergi ke situ' 

~ mangai 'pergi memancing' 
~ mangaji 'pulang mengaji ' 
~ baburu 'pergi berburu' 
disurueh ~ 'disuruh pergi' 

(10) Frase adjektiva dengan etribut verba 

~karajo 
taue~ 
rajieo_~ 
laue bajalen 
sanang mancaliek 

'malas kerja' 
'jauh datang' 
'rajln kerja' 
'jauh berjalan' 
'senang melihat' 

(11) Frase adjektiva dengan atribut kata keterangan tingkat 



!!!:Eli bana 

~bMS 
-~ 
samplke bana 
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'tinggi sekali/benar' 
'cepat sekall 
'lekas berlflr' 
'sempit benar' 

(12) Frase adverbia dengan atribut adverbla 

sabulen ~ alah lalu 'sebulan yang telah lalu' 
saminggu lai 'seminggu lagi' 
malom ~ akan datang 'malam yang akan datang' 
sataun lai 'setahun lagi' 
J@-ari lai 'sehari lagi' 

2) Tlpe Konstruksi Endosentrik yang Koordinatif 

Tlpe lni terbagi atas beberapa tipe. 

(1) Frase nomina yang terdiri atas nomina yang diikuti oleh nomina 

laki bini 'laki bini' 
fil@banta 'tikar bantai' 
ruma batu 'rumah batu' 
~ monyet 'pisang monyet' 

(2) Frase nomina yang terdiri atas dua nomina yang dihubungkan oleh kata 
~atau~ 

Conteh: 
pacut ~ macut 
ladieng ~ sakien 
kucieng amo tikui 
kuliekamo~ 
baju ~ sarawo 

'paman dan blbi' 
'parang dan pisau' 
'kucing dan tikus' 
'kulit dan daglng' 
'baju dan celana' 

(3) Frase adjektiva yang terdiri atas dua adjektiva yang dihubungkan oleh 
kata~atau~ 

dalom ~ dangka 
mania amo masien 
barek ~ rlngen 
kareh ~ lamblek 
sampiek !!Q!!l lueh 

'dalam den dangkat' 
'manls dan asln' 
'beret den ringan' 
'kems den lembek' 
'sernpit dan luas' 

(4) Frase adjektlva yang terdlri etas due adjektiva yang tidak dihubungkan 
oleh kat~ perangkal 
Contoh : 
iadooQ ketek 'beSar kecll' 
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'miskin kaya· 
'tinggi rendah' 
'hitam putih' 
'tua muda' 

(5) Frase verba yang terdiri atas dua kata verba 

~ bali 'jual beli ' 
~ mamburu 'pergi berburu' 
~ang mangai 'pt.Jiang memancing' 
d'iS'lJ'rueh ~ 'disuruh pergi' 
sarah tarirno 'serah terima' -----

b) Tipe Konstruksi Eksosentrik 

Tlpe konstruksi eksosentrik terbagl atas konstrksi eksosentrik yang 
objel{tif dan konstruksi eksosentrik yang direktif. 

1 . Tipe Konstruksi Eksosentrik yang Objektif 

(1) Frase verba dengan verba aktif yang diikuti oleh nomina sebagai 
objeknya. 

Contoh: 

mangai lauek 
mamburu U:!.§2. 
mampalago balam 
mancangkue sawah 
mancarie !Oken 

'memancing ikan' 
'berburu rusa' 
'mengadu balam' 
'mengcangkut sawah' 
'mencari lokan' 

(2) Frase verba yang terdiri atas verba pasif diikuti oleh nomina sebagai 
objeknya. 

Contoh: 

dllutue ula 
diimbopacik 
ditanduek kabo 
dihantak urang 
diambiek adiek 

'ditelan ular' 
'dipanggil paman' 
'ditenduk kerbau' 
'ditikam orang' 
'diambil adik' 

2. Tipe Konstruksl Eksosentrik yang Dlrektlf 

Contoh: 

'di luar' 
'di dalam' 
'di tepi laut' 
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di muko 
dalom talago 

3 .2~ 

'di muka(depan)' 
'dalam sumur' 

Klausa adalah kata atau kefompok kata yang berfungsi sebagai subjek , 
predikat, objek atau keterangan dalam kalimat. Pengertian ini sejalan pula 
dengan pendapat yang dikemukakan Keraf (1980:137) •K1ausa adalah 
suatu konstruksi yang di dalamnya terdapat beberapa kata yang mengan­
dung hubungan fungsional yang dalam tata bahasa lama dikenal dengan 
pengertian subjek, predikat, objek, dan keterangan". Sebagaimana halnya 
dalam bahasa Indonesia, dalam bahasa Jamee pun dikenal tiga macam 
klausa, yakni klausa nomina, klausa adjektiva, dan klausa adverbia. 

Karena sulit memperoleh klausa secara terpisah/lepas dari kalimatnya 
dan terasa kaburnya pengertian bila ditulis tanpa kalimat, maka ketiga 
klausa tersebut ditutis bersarna dengan kalimatnya. 

3 .2. 1 Klausa NOl'Tiina 

Contoh: 

1) Ustaz ~ tangah manulis surek tu pande bana. 
'Ustaz yang sedang menulis surat itu pandai sekali' 
Ustaz yang~ mMUlis surek tu 'Ustaz yang sedang menulis surat 
itu' adalah klausa nomina yang berfungsi sebagai subjek dalam kalimat 
tersebut. 

2) Adiek nandak manangkok ~ ~ embo caliek kalamarien. 
'Adik hendak menangkap buaya yang saya lihat kemarin.' 

~ ~ ambo caliek kalamarien 'buaya yang ~ayilihat kemarin' 
8dci18h klausa nomina yang berlungsi sebagai objek ·dalam kalimat 
tersebut. 

3) ~ ~ ambo Ylll"l9 kayo bana. 
'la paman saya y&ngkaya sekali .' 

~ ~X!!!e ~2:!!!» 'pama say a yang kaya sekali' adalah klausa 
nomfna yang berfungsi sebagai predikat dalam kalimat tersebut. 

3.2.2 Klausa adjektiva 

Contoh: 

1) ClA~ ~sakiek ~ manangie. 
'Kakak yang sakit ltu menangis. • 
~ sakiek tu 'yang sakit ltu' adalah klausa edjektive yang berfungsi 
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sebagai atribut bagi nomina Cupto 'kakak'. 

2) Salendang yg slrah ~ salendang ediek. 
'Selendang yang merah itu selendangacnk.' 

~ slrah tu 'yang merah ltu' adalah klausa adjektiva yang menjadi 
Sfrlbut bagi nomlna salendg 'selendang' 

3) Ayorn ~ ~ ~ alah dilulue ula 
'Ayam yang bes8rliu sl.idah ditelan ular.' 

~~~tu 'yang besar ltu' adalah klausa adjektiva yang berfungsi 
sooagarafrlbutbagl nomina ayom 'ayam'. 

3 .2.3 Klausa Adverbla 

Contoh: 

1) Ambo oo! ka kabuen waktu mamak mantang lalok. 
'Saya pergl ke kebun ketlka lbu maslh tldur.' 

waktu umak mantong lalok 'waktu (ketika) ibu masih tidur' adalah klausa 
adverbia yang menyatakan waktu. 

2) Tilom ko ambo bali kalo ambo mantang mudo. 
'Kasur ini saya bell ketlka saya maslh muda.' 

kalo ambo mantang mudo 'ketika saya masih muda' adalah klausa 
edverbia yang menyatakan waktu. 

3) Waktu kami ~ mangaji di balai, macik datang mambawo juadah. 
'Ketika kami sedang mengaji di surau, blbi datang membawa kue.' 

waktu kaml tangah mangali di balel 'ketika kaml sedang mengaji di 
surau' adalah klausa adverbia yang menyatakan waktu. 

Berdasarkan contoh di etas, ternyata klausa edVerbia dalam bahasa 
Jamee dapat diletakkan pada awal kalimat (contoh nomor 3) dan dapat pula 
diletakkan pada akhir kalimat (contoh kalimat 1 dan 2) . 

3.3 Kalimat 

Masai ah yang akan dlbahas dalam bagian ini adalah pole kalimat dasar, 
proses sinteksis, den jenis kalimat. 

3.3.1 Pola Kalimat Oasar 

Pola kallmat dasar dalam bahasa Jamee edalah subjek, diikuti oleh 
predikat, kemudian dlikutl oleh unsur-unsur lain: objek dan keterangan. 

Oalam behasa Jamee dijumpal tlga macem pole kalimat dasar. 
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(a) Kalimat yang subjeknya nomina dan predikatnya nomina 

Contoh: 

1. 

2. 

Oosanak am~ tukang ~ 
s p 

Si Tuti anak ambo 5-p--
3. Usman panjaik. 

s p 

'Saudara saya tukang kayu. · 

'SI Tutt anak saya. · 

'Usman penjahit. · 

(b) Kalimat yang subjeknya nomina dan predikatnya verba 

1. PSut ~ mambaco. · 'Paman sedang membaca.' 

2. s1
8
Musa d';ang. 'SI Musa datang. · 

3. Paja-paja ko manangie. 'Anak-anak ini menangis.' 
s p 

(c) Kalimat yang subjeknya nomina dan predikatnya adjektiva 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Yahnek dahago. 
s p 

Nana ko manieh. 
s p 

Ubektu ~!< -
S ~ Mrm mudo m~om. 

Ayekl Safdek. 
s p 

3.3.2 Proses Sintaksis 

'Kakek haus. · 

'Nenas lni manis.' 

'Obat ltu pahit.' 

'Mangga muda masam. ' 

'Ayah saklt' 

Proses slntaksls dalam bahasa Jamee dapat terjadi dengan (1) per­
luasan kallmat dasar; (2) penggabungan kalimat; (3) pemindahan unsur 
kallmat; den (4) penghllangan unsur kallmat. 

3.3.2.1 Perluman Kafimat Casar 

Sebagaimana halnya bahasa Indonesia, dalam bahasa Jamee pun 
setiap lMlSur kallmat dapet dlperluas. UnslK kallmat yang diperluas itu 
adakalanya subjek, predikat, atau objek. 

a) Perluasan Subjek 
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Cont oh: 

1 . Sarawo basah. 'Celana basah. · s -p-
Sarawo ambo basah. 'Celana saya basah.' 

Kata ambo'saya' dalam kalimat di atas merupakan perlua!:ian dari 
subjek : sarawo'celana'. 

2. Paja-~ tu baluen basakola. 
'Anak-anak iti:ib01Um bersekolah.' 

Paja-~l!'.!9 kirueh bana tu baluen basakola. 
'Anak-anak yang ribut itu belum bersekolah.' 

yang kirueh bana tu 'yang ribut sekali itu' dalam kalimat di atas 
merupakan perluasan subjek: paja-paja tu 'anak-anak itu'. 

3. Karateh tu alah dituliehnyo 
'Kertas itu telah ditulisnya.' 

Karateh ~ ~ ko alah ditukiehnyo. 
'Kertas yang ~ih itu telah ditulisnya.' 

4. Kabuen tu alah dijuanyo. 
'Kebun itu tetah dijualnya. · 

Kabuen ~ ~ alah dijuanyo. 
'Kebun pala itu telah dijualnya.' 

palo 'pala' dalam kalimat di atas merupakakan perluasan subjek : 
kabuen 'kebun'. 

5 . Sarawo ko ambo ball ~ Banda Aceh. 
'Celana ini saya bell di Banda Aceh.' 

Sarawo ~ elok ko ambo bali di Banda Aceh. 
'Celana yang cantik ini say a bell di Banda Aceh.' 

~ elok ko 'yang cantik ini' merupakan perluasan dari subjel< : sacawo 
'cetana'. 

b) Perluasan Predikat 
Conteh: . 

1. ~maleh 'Mereka malas.' 
OiknVOl_~ny-maleh bakarato. 'Mereka males bekerja.' 
bakerajo 'bekerja' merupakan perluasan darl predlkat ~ 'malas' . 

2. ~-~tu batet. 'Anak-anak itu bengal.' 
~-~tu bEltet bana. 'Anak-anak ltu bengal sekall.' 
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bana 'benar/sekali' merupakan perluasan predikat: batet, '.bengal'. 

3. Adlek ambo sakiek. 'Adik says sakit.' 
Adiek ambo sakiek kapalo. 'Adik saya sakit kepala.' 

~ 'kepala' merupakan perluasan dari predikal : sakiek, 'sakit' . 

4. Badennyo ~· 'Badannya paria.5.' 
Badennyo ~ bana. 'Badannya panas sekali .' 

bana 'sekali' merupakan perluasan dari predikal ~ 'sekali '. 

5. ~ rajien. 'la rajin.' 
~ rajien balaja. 'la rajin belajar.' 

balaja 'befajar' merupakan perluasan dari predikal: rajien, 'rajin'. 

c) Perluasan Objek 

Contoh: 

1 . Pak Carnal manulie surek. 
'Pak Carnal menulis surat.' 

Pak Camat manulieh surek kuaso. 
'Pak Camat menulis surat kuasa.' 

kuaso 'kuasa' merupakan perluasan darl objek surek 'sural' . 

2: Mamak mambali salendallg. 'lbu membeli selendang.' 
Mamak mambali salendar!g slrah jambu. 

'lbu membeli selendang merah jambu.' 
slrah jambu 'merah jambu' merupakan perluasan objek dari salendang 
'selendang'. 

3. CIApo nandak mambali pisang. 
'Kak8k hendak membeli plsang. · 

~ n~ mamball~ ~~ masak di cabang. 
'Kakak hendak membell plsang yang telah masak di dahan.' 

~ ~ masak di cabang 'yang telah masak di cabang' merupakan 
perluasan dari objek: ~ 'plsang'. 

4. Adlek mamball bt.A<u. 'Adlk membeli buku.' 
Adlek mamball buku ganba. 'Adlk membeli buku gambar.' 

gamba 'gambar' dalam kallmat di etas merupekan perluasan <Bl objek 
: bUku 'buku'. 

5. Kami !!!!!"bali ~·'Kami membeli baju.' 
Kami mamball ~u ~ berue. 
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'Kami membeli baju putih baru.' 
~barue 'putih baru· dalam kalimat di atas merupakan perluasan dari 
06jek~'baju'. 

3.3.2.2 Penggabungan Kalimat 

Penggabungan dua kalimat atau lebih melahirkan kalimat majernuk. 
Kalim~ majemuk terbagi dua: kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk 
bertingkat. 

a) Kalimat Majemuk Setara 

Kalimat majemuk setara adalah kalimat majemuk yang kedudukan 
pola-pola kalimat sama tinggi, tidak ada pola kalimat yang menduduki suatu 
fungsi da-i pols lain. 

Cont oh: 
1. Yahnek alah tuo bana, maknek mantang mudo. 

'Kakek sudah tua sekali, nenek masih muda.' 

2. Anita mar]aik baju, ambo mambali kaennyo. 
'Anita rl'l8flahit baju, saya memt>efi kainnya.' 

3. Urang tu~ ka kadai, ambo ~ ka lMllah. 
'Orang ltu pergi ke kedai, saya pulang ke rumah.' 

4. I!!! maluehken ~. !!!!!.mananom bungo. 
'TtAi meluaskan halaman, Tina menanam bunga. • 

5. Unieng ~ ka kabuen, ~~ ka lM118h. 
iR8kai( per~e keblrl, abeng pulang ke rumah. · 

b) Kalimat Majemuk 8ertingk~ 

Kalimat majemuk bertlngkat lalah hasll penggabungan kalimat 
tunggal yang di dalamnya terdapet baglan yang ber1ungsl sebagai jnduk 
kalimat dan ads yang berfungsl sebagal anak kallmat. 

Contoh: 
1 . e@nCilok larl ka hlAen waktu P*i <1!!!!!ll ka sttin. 

'Pencuri larl ke hlAan katlka pollsl datang ke situ.' 

~lok larl ka hl.Aen : lndtJc kallmat 
~ pulliTdiialg ka lltln: anak kallmat 

2. Mamak ~ ka kabuen kalo adlek martang lalok. 
'lbu pergl ke kebun ketlka adik maslh tldur.' 
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Manak ~ ka kabuen : lnduk kalimat 
kalo adiek mantg lalok : anak kalimat 

3. Kalo mural baklcou, ~ e!!_ ka sawah. 
'Ketika mural berklcau, ayah pergl ke sawah. · 

kao mural baldcou : anal< kalimat 
ayah ~ ka sawah : induk kalimat 

4. ~~ maken, m beru e!! mambali la~~· 
'Ketlka saya makan, la beru pergi membeli ikan. 

waktu ambo maken : anak kalimat 
Inyo baru B!! mambali lauek : induk kalimat 

5. Keio adlek martang ketek, mamak ~ ka Banda Aceh. 
'Ketikd ~dik masih kecil, lbu pergi ke Banda Aceh. · 

kalo adiek marfang ketek : anak kalimat 
~amak e!_ ka Banda Aceh : induk kalimat 

Oilihat dari segl poslsinya dalam kalimat, anak kalimat dalam bahasa 
Jamee sama dengan anek kalimat dalam bahesa Indonesia. Posisinya 
dapat mendahulul induk kallmat sepertl contoh (3), (4), dan (5). 

3.3.2.3 Pemlndahan Unsur Kallmat. 

Pada daSarnya urutan letak unsur-unsur kalimat bahasa Jamee ialah 
S, + P, + 0, + K. Namun, dalam pemakaian sehari-hari ~an itu dapat 
berubah. 

a) Pemlndahan S + P --- P + S 

1. Adiek manangle. ~ adiek. 
'Adik menangls.' 'rlaiiQiS adlk.' 

2. ~metmt>. Meuhob~ 
1A68nQ mar8h.' 'Marsh abeng.' 

3. Tangen~~ Patah tangen ambo. 
'Tangen S8'f8 patah.' 'Patah tangan sava' 

4. ~ ko ~ rusak. Alah rusak i.ni£n ko. 
'Lampu lnl audah 'l'lidfil rusak pU" 
ruaak.' lnl.' 

5. Kami maken. Maken ~ 
'Kami makan.· 'Makan kw.· 

Berdasarkan conloh-contoh di ates. depat dlketahul bllhwa subjek 
dapm dltukEV letaknya dengan predikat, balk predlkat ltu nomlna, verbs 
maupun adjekttva. 



b) Pemindahan SP 0 --- P 0 S 

1. Pacut mamanjek ~· 
'Paman memanjat pal a.· 

2. Ula malulue ayom 
'Ular menetan ayam' 

3. ~ manjaik sarawo. 
'Amat menjahit celana' 

4. Adiek mambaco buku. 
'iAcftk membaca buku' 

5. ~yah mambali ~ .. 
y h membell baju' 

c) Pemindahan S P K --- K P S 

1. Wa-an_g ~ ka siko. 
'Kamu pergi ke sini' 

2. ~ datang hari ~ 
'tfasan datang hari ini' 

3 . ~~kinin. 
'la malas sekarang' 

d) Pemindahan S P K --- K S P 

1. Kito tidue di siko 
'Kita tidur di sini' 

2. Kami bajalen-lalen <! lamen. -
'Kami berjalan-jalan di halaman 

3. Adiek maken <!_clpie. 
• Adik makan di plrlng' 

4. l.!!i9 lalok «! rumah. 
'la tidlK di rumah' 

3.3.2.4 Penghllangan 
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Mamanjek ~ ~· 
'Memanjat pala paman.' 
Malulue eyom ula. 
'Menelan ayam ular' 
Manjalk sarawo Amat. 

'tTenfahit cefana Amat' 
Mambaco buku adiek. 
'Membaca buku adik' 
Mambali baju_ayah. 
'Membeli bafu ayah' 

Ka slko ~ wai-ang. 
'Ke sini pergi kamu' 
Harl ko datang ~· 
'Hari lni datang Hasan' 
Kinin maleh inyo. 
'Sekarang malas ia' 

Di siko kito tidue. 
'Di sini kits tidur' 
DI I~ kami bajalen-jalen. 
'Di halaman karni berjalan­
jalan' 

DI clp!e ~ maken. 
'DI pirlng adlk maken' 
Di rumah ~ lalok. 
'DI rumah la tidlK' 

Unsur-unsur kallmat dalam bahasa Jamee dapat dlhllangkan. Penghi­
langan ltu adakalmiya unslK subjek, predikat atau objek. 

a) Penghllangan Subjek 

1. 
2. 
3. 

'Berangkat ke teluk.' 
'Pulang ke kampung.' 
'Mencangkul di sawah. · 



4. Mangale~~· 
5. Manfalo di lauet 

b) Penghllangan Predikat 

47 

'Mernancing di sungai.' 
'Menjala di laut.' 

1. Kami ka Banda Aceh amo ~ 
'Kami ke Banda Aceh bersama ayah.· 

2. lsuek ~ adiek sandlrl ka sakolah. 
'Besok pagi adik sendiri ke sekolah.' 

3. Macut alah ka kadai. 
'Bibi telah ke pasar.' 

4. Mamak ka siko isuek. 
'lbu ke slnl besok: 

5. Jangen ka tampek tu! 
'Jangan ke tempat itu!' 

c) Penghilangan Objek 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

Abang ~ mambaco. 
~manga1e. 
Tuti manjaik. 
Ambomaken. 
~manulie. 

d) Penghilangan Subjek dan Predikat 

1. Tahuen muko! 
2. DI masaiiei<I 
3. DI darekl 
4. Dalom karetol 
5. Di ateh kurisll 

'Abang sedang membaca. · 
'Paman memancing.' 
'Tutl menjahit.' 
'Saya makan.' 
'Adik menulis.' 

'Tahun depan!' 
'Di mesjidl' 
'DI daratl' 
'Dalarn kereta!' 
'DI etas kursll' 

~ Berdasarkan contoh-contoh di etas, dapaUah diketahui bahwa unsur 
kalimat yang dlhilangkan ltu dapat berupa aubjek, predikat, objek atau 
subfek den predlkat sekaligus. Penghilangan terset>ut dilakukan untuk 
memendekkan kallmat delam bertutur. 

3.3.3 Jenls Kalimet 

Pernbaglan kallmat dapat dltlf1au berdasarkan perenan-peranan sub­
jek, jenis Pfediket, den care pengucapannye. 

3.3.3.1 Pembahaglan Kallmat Berdasarkan Peranan Subjek 
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Berdasarkan peranan subjek kalimat dalam bahasa ,Jamee dapat dibagi 
atas kalimat aktif dan kal:mat pasif. 

a) Katimat Aktif 

Kalimat ektif ialah kalimat yang sut>;eknya melalw!-\an pel-;t}rjaa'l atau 
tindakan. 

Contoh: 

1. .AmQQ. maken ~ 
2. Ahmad manjalo lauek. 
3. Pacl!!_ mambuek lasueng._ 
4. Ambo manjaik baju. 
5. Adlek mambaco buku. 
6. .A~ maiiulie surek. 

!)) K.alimat Pasif 

'Say a makan nenas : 
'Ahmad menjaia il\an · 
'Paman membuat lf:>sung. · 
'Saya menjahit baju.' 
'Adik membaca buku. · 
'Abang menulis surat.' 

t(alimat pas1f lalah kalimat yang subjeknya dikenal peke.rjaan. 

C(.'frtOli: 

~~~_Im dibal! ayek k@lamarln . 
·s~u in! dibeli ~yah kemarin.' 

2 ~ua~ tu ditangkok dek teum~do. 
'&uayo itu ditangi<ap o!eh ipar.' 

3. Juadah di maken adiek. 
'Kue dirnakan adik: --

4. !::~~ dlbuek ~· 
'Lesung dibuat paman.' 

5. Palo.& dipanlek ~ kalamarin . 
'Pala ltu dipanjat abang kemarin.' 

3.3.3.2 Pembagian Kellmat Berdasarkan Janis Predikat 

Berdasarkan Jeni& kata yang rnenladl predlkat kallmat dalam bahasa 
Jamee terbagl etas kallmat verbal dan 'l<allmat nominal. 

a) Kalimat Verbal 

1. Urang tu mangajl ~ t~ ntn. 
'Orang ltu mengaji di tempat lnl.' 

2. tStm.I mamball langsek manieh. 
Kami membell langsat manls.' 
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3. Binlnyo mambuek juadah. 
'lstrinya membuat kue.' 

4. Abdullah marjalk ~ ambo. 
'Abdullah menjahit baju saya. · 

5. ~ manjua kabau. 
'la menjual kerbau.' 

b) Kalimat Nominal 
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Kalimat nominal ialah kalimat yang predikatnya terdiri etas kata yang 
but<an kata kerja. 

Contoh: 

1. Suardi dosanak ambo. 
2. Nane tu mani8h rasonyo. 
3 . Galeh tu hancue badadak. 

4. 
5. 

'Suardi saudara saya.' 
'Nenas itu manis rasanya.' 
'Gelas itu hanclK berkeping­
kepir.g.' 
'Anaknya lima orang. 
'Adiknya cantik sekali.' 

3.3.3.3 Pembehagian Kalimat Berdasarkan Cara Pengucapan 

Berdasarkan cara pengucapannya, kalimat dalam bahasa Jamee 
dibagi atas kalimat berita, kalimat tanya, dan kalimat perintah. 

a) Kalimat berita 

1. Pekayen karajo elah dicucinyo. 
'Pekaien kerja telah dlCucinya.' 

2. ~yom panggang lamak rasonyo. 
yam penggang enak rasanya.' 

3 . 01 Banda Aceh g sinplMlQ ~· 
'DI Banda Aceh eda sl~ng empat.' 

•• Kami alM J!!. ~ tarnpek tu . 
'Kami audM persj ke temps ltu.' 

5. Mlnyak palo aWI djuanyo. 
'MinySlk pal& tei8tl <IJualnya: 

b) Kallmst Tanya 
1. DI ro!l wa-g ~ sar&oNo? 

'DI mana kamu "19f1ahlt celana?' 



2 . Sia namo anak tu? 
'Slape nama anal< itu? ' 

3. Di ma umahno? 
'Di mana rumahnya?' 

4 . ~ ~ dikeceknyo? 
'Apa yang dlkat8kannya?' 
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5. Di .!!!I~ latak ~ ~ s~~ ko?' 
"DI mana saya letakkan baju dan celana ini?' 

c) Kalirnat Perintah 

1 . Lakeh ka siko! 
2. Ambiek llarang tu sabanta! 
3. Pailah ka ~k tu! 
4. Makenlah saad~ol 
5. ~awOkken am~~~ 

sasisie! --

'Lekas ke sini!' 
'Ambil barang itu sebentar !' 
'Pergilah ke tempat itu!' 
'Makanlah seadanya!' 
'Bawakan saya pisang sesisir!' 



4.1 Keslmpulan 

BABIV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Bahasa Jamee mempunyai morf em dan susunan kalimat tersendiri. 
Namun, balk morfem maupun susunan kalimat tempak kemiripannya d&­
rlQEWl bahasa Indonesia. Kaicjah.kaidah mortem den ssusunan kalimat 
bahasaJanee tnl maslh tetap dlpelihara dan dlpergunakan oleh masyarakat 
yang bert:>Qhasa Jamee. 

4.1.1 Morfologl 

Kata daS8r dalein bahasa Jamee terdiri ates kata dasar yang bersuku 
881u, dua d9l tlga. Kata dass yang bersuku empat atau leblh hMya 
terdapet pada kata majemuk. 

Preflks, lnflb, IUftks, dan konflks dalam bahasa JM188 mompunyal 
dlstrlbusl, swtl, dan fungsl tertercu. Dalarn bahaSa Jamee terdapet delapan 
buahpreflks: ba-, di-, k•, ma-, pa1-, pa2-, sa-, dant•; tlga buah lnffks: -al-, 
-am-, dan ~-;Ima buah sutlks: -en, -1, -ken, -no, den --se; dan konfiks: 
ka- ... -en, pa- ... -en. 
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4.1.2 Sintaksis 

Dalam bahasa Jamee terdapat enam buah frase, yaitu frase nomina, 
frase verba, frase aqektlva, frase adverbia, frase numeralia, dan frase 
preposlsl. Setain ltu, dalam bahasa Jamee dikenl31 tiga buah klausa : klausa 
nomina, klausa adjektlva, dan klausa preposlsi. 

Dalam bahasa Jamee terdapat dua macam kalimat majemuk, yaitli 
kalimat ma;emuk setara dan kalimat majemuk bertingkat. 

Oalam susunan kalimat terdapat unsur peminclahan sebagai berikut: 

a) S + P ----> P + S 
Ayah sakiek. Sakiek ~ 
'Ayah sakit.' 'Saklt ayah.' 
Ambo dahago. --~ D&hago ambo. 
'Say a dahaga.' 'Dahaga say a.' 

b) s + p + 0 ----> p + 0 + s 
~ mamanjek kaAambie. Mamaniek kaflambie i!!Y.Q.: 
'la memanjat kelapa. · 'Mernanjat kel~a ia. ' 
f\diek manulie surek. Manulie surek adiek. 
'Adik menulis surat.' 'Menuhs surat adik .' 

c) S + P + K ----> K + P + S 
![ocQ tldue sinln. Sinln tldue lm'.Q... 
'la tidur di sana.' '01 sana tidur la.' 
Ambo t~ sitin. Sitin ~ ambo. 
'Saya berdiri di situ.' '01 situ berdlri saya.' 
Ayah mangaie ~ lauet. 'DI lauet mangale ~ 
'Ayah memancing di laut.' '5i l8lA memanclng ayah.' 

Oalam penghilangan, bagian kallmat yang dapet <lhllangkan adalah 
subjek, predikat, objek atau subjek den predlkat sekallgus. 

4 .2 §!!.!!!. 
Perlu adanya penelitian yang lebih mendalam tentang verba dan 

nomlna bahasa Jamee urtuk mengk&il seberapa jauh pengeruh bahasa 
Minangkabau dan bahasa Aceh dalam pembentlA<an bahasa Jamee. 

Hendaknya hasil penelltlan lni dapet dtterbitkan, Behingga menjadi 
pedofnan bagi guru, terut81TI8 d daerah penduduk yang berbahasa Jamee 
dalam rangka menunjeng pelaksanaan pengaj•an batlasa Indonesia. 
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Lampiranl 

DAFTAR KATA BAHASA JAMEE 

abui 'sayur-mayur' babaliek 'berbalik' 
Bdiek 'adik' baden 'badan' 
idO 'ada' baco 'bees' 

If 
'beri' balko 'nanti' . .,. Dara 'baker' 
'akal' bakicsu 'berkicau' 

aiah 'telah' baku senso 'cerung 
ambiek 'anbll' pereneng' 
ambo 18f!tflf balau 'blru' 

:r 'empet' baleh 'beleh' 
'anak' b@!i 'bell' 

ii 
'angln' balulk 'belut' 
'aijlng' 

~ 
'bodoh benar • 

'pavlliun' 'J:>engls/marah · 
a~el< 'angket' ~ 'beras' 
!!lQffi.. 'enarn' baslang 'rnerufllPUl' 
ant ah 'entah' 6atat ·~ 
@ntek 'enter' bawok 'bawa 
!e!!!! ~ 'kue (spam bawu 'bau' 

gabus)' beRang 'marsh' 

~ 'ape' blayo 'blaye' 
~ 'esln' biduek 'sampan besar' 
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mis. 'asap' 

=bsma 
'cepat' cingom 'diam dirVtidak 
'cepat benar' mau bicara· 

~ 'buktl' ~ 'sembuh dari 
bontok 'montok' saklt' 
buah 'bush' cicik 'cicip 
bubungan 'etap' Cfi<ado 'mernang ada' 
bubuok 'angkat' cil~ 'curi' 
~ 'budak' £!Pie 'piring' 
budueng 'kasar/tanpa ~ 'talk' 

pfkir' cluem 'clum' 
~ 'bual' cotok 'mematuk' 
butek 'bulal' cubadak 'cempedak/nangka' 
QY.!m 'bulan' cukue 'cukur' 
bMfueh 'bembu' daAEh 'def'as' 
bulu mato 'bulu mata' daRek 'darat' 
buRoi<ah 'penipu' daRi 'dari' 
y~andang 'rang padi' daRo 'dara/gadis' 
t:18uek 'buruk' datang 'datang' 
bu<o_ 'buta' d~n 'dengan' 
buyung 'anak lakl-lakl' dek 'oleh' 
bl11(!k 'bllik/kamar' dim a 'di mana' 
bisa 'sanggup' glsiko 'di sini ' 
~ 'bisa racuf)' daguk 'dagu' 
cubuik 'cabik dake 'dekat' 

(membelatVmenc dakwa 'dakwa' 
eralkan) dalom 'dalarn' 

cabuit 'cabut • damom 'defnam' 
caito 'cerita • 

~ 
'depan' 

cakak 'berkelahi ' 'dapal' 

~ 'tadi' ~ 'dapur' 
cekiek 'cekek' geluik 'gelut' 
callek 'llhat' 9ambu!J9 'gembung' 
~i~D 'cermin' ~ 'genap' 
cancang 'cencang'pot0ng' g:;e 'ketepel' 

c£f kf 'cangkul' 'ganjil' 
ca 'cangkir' g:trk 'gemuk' 

~ 'korek apl' Q ang 'galak' 

~ 
'cepat' gaRagaif 'gergaji' 
'earl' 



57 

dosanak 'saudara/famili' hanguih 'hangus' 

~uduek 'duduk' hantak 'tikam' 
duik 'uang' hanyUii 'hanylA' 
dukueng 'gendong' haRam 'harem' 
duo 'dua' haRi 'hari' 
duAen 'durian' hinggak 'hinggap' 
elok 'elok' hinggo 'hingga' 
enak 'enak' hitom 'hitam' 

g;q 'gabus' ibo 'iba' 
'besar' ibo~ 'iba hati' 

gadieh 'gadis' ~ 'izin' 
Qalagak 'didih' !juek 'ijuk' 
galawo 'kayu untuk ~ 'hijau' 

melempar ~bana 'iabenar' 
sesuatu' ikek 'ikat' 

9atawa 'lempar' fku1f 'ikut' 
galeh 'gelas' iko 'ekor' 
gali 'gali' imbo 'panggil' 
9aRamen 'geraham' indak 'tidak' 
~a~l:'] 'lubang' Jtlek 'itik' 
gaR 'parutan' lY.Q.. 'ya' 
gata 'gstal' ~ 'ia' 
gijta 'bandot' isuek 'besok' 
gato '9'9fllar' isok_ 'hisap' 

~ 'matakaki' ijomato 'hijeu mata' 

~aiombang 
'kocok' ~ 'ingat' 
'gelombang' jato 'jala' 

gigi 'gigl' ialue 'biduk/sampan' 
g3!kong 'sanggul' 1ambeten 'jembatan' 

~ 'gulat' tambue 'dangawpondok' 
9jaJ 'gUai' iamu 'jemur' 

~uRuh 
'gula' 1anieh 'jernih' 
'gtXuh' J8ueh . 'jauh' 

gUI~ r8bui 'gulai rebus' rek 'berwuduk' 
gas1eng 'gasing(sejenis 'S81118' 

permeinan uraw8k 'jerawat' 
tradlsional) 

Wusek 'Judi' 
habieh 'hebia' 'jongkek' 
h8ndOin 'terbenam ~ 'jual' 
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kabau 'kerbau' katuyung 'kendt' 
kaco 'kaca' kau 'kamu 
kacomato 'kacamata' {'.perempuan') 
lsadun®en_sfkedondong' ~ 'kaum' 
kalien 'kalian' kato 'kata' 
ka!om 'kelam' kayo 'kaya' 

~ama 'kemana' ~ 'mengatakan' 
kanai 'kena' keda 'kiri ' 

~ 'kapal' kek 'untuk/dengan' 

~ 'kapal terbang' ~ 'kecil' 

!.~ kilek 'kilat' 
kapata~ 'kemarin' kirueh 'ribut' 
~ 'kapas' ~iru~h bana ribut benar ' 
kao~ 'kapur' ~ 'kifim' 
kaR~o 'kerja' kito 'kita' 
MBik 'kerak' ko 'ini' 
kaR~~ 'ayak secara kol_§lm 'kotam' 

halus' kucieng_ 'kucing' 
kaHa.ng 'karang' l<udo 'kuda' 
~ 'potong' kue 'kue' 
kaReto 'kereta' kumis 'kumis' 
kaReto 'kereta angin' kun~iek 'kunyit' 
~mgien kuRisi 'kursi' 
kaReh 'kerasi<epala' kuRuih 'kurus' 
tangkuRak 1UlWt 'tutut' 
kaRom 'karam' tabi-labi 'labi-labi' 
kasik 'pasir' labo 'laba' 
kasikQ • kesini' labueh 'labuh' 
ka~ 'ke tengah' luBueh 'lurus' 
katua 'ketua' maien 'main' 
katupek 'ketupat' maken 'makan' 

kaguRa- 'untuk lucu-lucu' makcik 'bibi' 

~Ra mako 'make' 

kafcl 'kej~ mumban9 'kelapa kecil 

kajai 'stlp penghapus' (muda)' 
muAah 'murah' 

kaki 'kaki' 
nak 'hendak' 

kalamarien 'kemarin' 
~ 'nama' 
nyo 'rr.ta' 



~~ 'mertua' 
malom 'malam' 
mampuih 'mati' 
iri8i1di 'mandi' 
manalop_ 'mengenang' 
manggalata 'menggeletar' 
manuai 'menuai' 
manieh 'manis' 
mantang 'masih' 
maReJ<a 'mereka' 
masik 'kering' 
masien 'asin' 
masom 'masam' 
masuek 'masuk' 
mato 'mata' 
,ak .. 'mencicipi' 
meu 'marah' 
misei 'kumis' 
mo 'ayolah' 
mong 'tandan' 
monga 'mengapa' 
~ 'pala' 
~ 'peluk' 
~ 'pendam' 

'pandai' 
paneh 'panes' 
panjang 'penjang' 

9 ::~(kasar)' 
paRange 'perangai' 
paRateh 'ranjang' 
pantang 'pantang' 
patang 'petang' 
~ . 'kampak' 
patuet 'patut' 
~ 'tldak' 
~ 'teman' 
.Din 'lni' 
niRu 'ninitampian' 
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pendek 
pinggang 
pinggen 
pikie 

~ 
eacik 
padeh 
pado 
padi 
pagawai 
paguik 
paluet 
pabilo 

~ 
p~t . 
p~a-paJa 
pakak 
pakayen 
pake 

~ 
palak 
Rampalom 
Rancak 
Randah 
Ranto 
Rontok 
Rumab 
Rumpuit 
Aurtuh 
~ 
H2@Q 
sabaleh 
S8b8iuen 
sabiek 
S86Uit 

'pendek' 
'pinggang' 
'pinggan' 
'pikir' 
'pulang' 
'pegang: 
'pedas' . 
'pada' 
'padi' 
'pegawai' 
'peluk' · 
'peluit' 
'kapan' 
'pergi' 
'pahit' 
'anak-anak' 
'pekak' 
'pakaian' 
'pakai' 
'pekat' 
'kebun' 
'mangga' 
'bagus/cantik' 
'rendah' 

· 'rantau' 
'rontok' 
'rumah' 
'r001pUl 
'robOh' 
'saber' 
'sebab' 
'sebelas' 
'sebelum' 
'sabit' 
'sebut/menyeb· 
kan' 

~ 'sedap' 
saganggam ·sege~m· 
sajuek 'sejuk' 
sakapa 'sekapel' 
sak@iap 'sekejap' 
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~ 'putau' Hfsetek 'sedikit' 

Our an 'Quran' sal<iek 'sakit' 

~ 'raba' salayen 'sale' 

Rambacansi 'embacang' salop 'kemasukan' 

Rambia 'rumbia' Baluit 'salt.i' 

Rambuit 'rambut' S8m8k 'semak'hutan 

Bambuten 'rambutan' kecil' 

Rami 'ramai' sambal 'sarnbat' 

sar;nbi 'sambil' slRa 'merah' 

sanbilen 'sembllan' sulop 'sandal' 

~ ·sarna· suRek 'surat' 

sampe 'sampai' ta bang 'terbang' 
I 'senja' ta bu 'tebu' san10 

sapulueh 'sepuluh' tabuAult 'menceret terus' 
sangkak 'sangkar' menerus 

z 'diam' 
tagid~ 'tagih' 

'santan' ta~ 1 'terjadi' 
saRut< 'tersaruk' takafuii 'terkejut' 
~"Rok 'sampah' takana 'terkena' 
~RUEQ 'serupa' takuet 'takut' 
sasuciah 'sesudah' talago 'telaga 
sanduek 'lrus' talangke 'terlangkai' 
samuon~o 'semuanya' talin~ 'tellnga' 
sadonyo 'semuanya' talalo 'tertldur' 
sayonyo 'sayap' talue 'telur' 
S&Rawa 'celana' tampuek 'tampuk' 

~ 'cukup' tando 'tanda' 

~ 'sedlklt' tando rnato 'tanda mata' 
slkeik saho 'kurang lebih' tanduek 'tanduk' 
siko 'slni' ~ 'sedang' 
siku 'slku' tangen 'tangan' 
sinaaal 'sangkut' 

=~ 
'tangga' 

slnakueng 'senggol' 'tangkal' 

~ 
'ukur' ~ 'ta pl' 
'sepatu' ~ 'sarlngan' 

ta agak 'kerlnduan' Uek 'ulat' 
(teringat lama)' 

tlBL 'tart' umak 'lbu' 
taRlmo 'terirna' 

Ii 'unggas' 
tatengok 'terllhat' 'kakak' 
taun 'tahun' 'orang' 
~ 'tlnggl' uRang tu 'mereka' 



tel at 
temudo 
tenju 

~ 
tlmbo 
tlRu ­
tu 
tudueng 

tuennyg_ 
Tuhen 
~lak 
tulle 
tum let 
wrljuei< 
tungkak~~ 
tuo 
ubek 
ucu 

'tertambat' 
'lpar' 
'tlnju' 
'tlga' 
'tlmba' 
'tlru· 
'ltu' 
'payung daun 
tandan' 
'mertuanya' 
'Tuhan' 
'tolak bala · 
'tulls' 
'tumlt' 
'tunjuk' 
'bungkuk kecir 
'tua' 
'obat' 
'henek' 
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uRek 
utan 

waang 
waktu 
wali 

'urat' 
'hutan' 

'kamu (laki-laki) · 
'waktu ' 
'wall' 



Lamplran II 

INSmUMEN PENELlllAN 

I. Pendahuluan 

1 . Sebutkan jumlah penutUf pemakai bahasa Jamee? 
2. Sebutkan wilayah pemakai bahasa Jamee! 
3 . Sebutkan peranan dan kedudukan bahasa ini dalam .... 

a. arena pendidikan 
b. arena adat. dari c. arena ..... 

4 . Adakah sastra llsan yang sudah dltijls/dlbukukan dalam bahasa 
Jamee? Kalau ada, ejaan atau aksara apakah yang dlpergunakan 
dalam penullsan tersebut? 

5. Adakah pembina81Vpengembangan aatra lisan aara m oanasa 
Jamee? 

II . Morfologl 

1 . Sebutkan 6 kata dasar yang bersuku satu! 
2 . Sebutkan 6 kata dasar yang bersuku dua, bersuku tlga, ampat dan limal 
3. Sebutkan semua awalan yang terdapet dalam bahasa Jamee! 
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4. Sebutkan sisipan, akhiran, dan konfiks yang terdapa dalam bahasa 
Jamee! 

5. SebtAkan artl, distribusi, den fungsl masing-rnaslng imbuhan dalam 
bahasa Jameel 

6. Sebl.Akan beberape ccrtoh kata-kata yang berubah bunyi karena pen­
gimbuhan! 

7. Berilah contoh kata-kata yang mengakibatkan penghilangan bunyi 
karena pengimbltlanl 

8. Berllah contoh proses aslmllasl akibal pengimt>uhan!] 
9. Berilah 6 contoh kata ulang penuhl 
10. Berikanlah beberapa oontoh kata ulang varlasi fonem! 
11. Berikan bebrape contoh kata ulang berimbuhan! 
12. Sebutkan artl masing-maslng kata.ulang tersebutl 
13. Sebutkan kata majemuk dalam behasa Jamee! 
14. Sebut!<an kata majemuk yang kata kedua menerangkan kata pertama. 

den kebalikkannyal 
15. Sebutkan kata majemuk yang kata pertama berlawanan dengan kata 

kedua! 
16. Sebutkan kata majemuk yang berarti kiasant 

Ill. Sintaksis 

3.1 Frase 

3.1.1 Jenis Frase 

a) Sebutkan minimal 5 buah cortoh frase benda dalam bahasa Jamee! 
b) Sel:Mkan pula minim81 5 bush contoh frase kerja, frase slfat, frase 

bilangan, frase keterangan, den frase depen dalam bahasa Jamee! 

3.1.2 Pemberian Unsur Struktur Frase 

3.1.2.1 Berdasarkan Letak Unsurnya 

a. FraseOM 
b. FraseMO 

a) Sebutkan beberapa contoh frase yang lntlnya dllklAI oleh lM'lSur yang 
menerangkanl 

b) Sebutkan bebef apa oontoh frase yang lntinya didahulul oleh unslM' yang 
menerangkant 

c) $Bbl.Akan beberapa contoh frase yang masing-maslng unsur berdirl 
aendlrl! 
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3.1.2.2 Tipe Konstruksi Frase 

1 . Tipe Konstruksi Endosentrik 

a. Tipe Endosentrik yang Atrlbutif 

1. Sebutkan minimal 5 contoh frase bends dengan atribut kata benda, 
kata kerja, kata bilangan, kata sifat, keta keterangan, kata penunjukl 

2. Frase kerja dengan atrlbtA kata keterangan yang ubsur-uhsurnya 
menurut hukum OM dan kebalikan OM! 

3. Sebutkan contoh frase kerja dengan etribut kata kerja, kata benda, 
kata keteranganl 

4. Sebutkan contoh frase sifat dengan atribut kata benda, kata 
keterangan, dan laln-laln! 

b. Tipe Konstruksi Endosentrlk yang koordlnatlf 

1 . Sebutkan beberapa contoh frase benda yang terdirt atas kata ben· 
da dllkutl oleh kata benda pula! 

2. Sebutkan beberapa contoh frase benda yang terdiri etas dua kata 
bends yang dirangkalkan oleh kata perangkai! 

:>. Sebutkan beberapa contoh frase sifet yang terdiri etas dua kata sifat 
yang dirangkaikan oleh kata perangkai. 

4. Sebutkan bebrapa contoh frase kerja yang terdiri atas dua kata kerja 
yang dirangkaikan oleh kata perangkail 

2. Tipe Konstruksi Eksosentrik 

a. Tipe Koostruksi Eksosertrlk yang Obfektif 

1 . Sebutkan beberapa cortoh frase kerja deng&n kata kerja aktlf diikuti 
oteh keta bends sebagai objelmya! 

2. S~an beberpa contoh frase kerja yang terdiri alas kala kerja 
pas if! 

b. Tipe Konstruksi Eksosertrik yang Oirektif 

SebtAkan beberapa contoh frase yang bertipe konstrlA<si ekaosentrtk. 
yang direktif! 

3.1.3 Artl Struktural Frase 

3.2 Kleusa 

a. Berlkan beberapa contoh kalimat yang di dalamnya terdapat klausa. 
bends! 
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.3.1.3 Ard Struktural Frase 

3.2 l<llt.-
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•. Bertl<an beberapa contoh kallmat yang di dalamnya hlldapat ktausa 

benda! 
b. Bertkan beberapa contoh kallmat yang di dalamnya tetdapat ldausa slat 

dan klausa keterangan! 

3.3 Slntaksls 
3.3.1 Bentuk Katlmat 
Berikan mlnlmal 5 contoh maslng-maslng kallmat tunggal, majemuk, dan 
ellptis! 

3.3.2 Jeois Kallmat 

a. Berdasarkan Peranan Subjek: Sebutkan minimal 5 contoh kallmat aktlf 

dan pasff dalam bahasa Jamee! 
b. Berdasarkan jenls kata yang menjadl predlkat: 

Sebutkan beberapa contoh kallmat verbal dan nominal! 

c. Berdasarkan cara pengucapannya: 
Sebud<an minimal 5 contoh kallmat berita, tanya, dan perlntahl 

3.3.3 Pola Kallmat Casar 
Sebutkan minimal 5 contoh kallmat yang berpola dasar : 

a. SP d.SPK 
b. SPO e. KSPO 

c. SPOK 

3.3.4 Proses Slntaksls 

a.Pefiuasan 
Sebutkan minimal 5 contoh kallmat yang dlpertuas: 
a.subjeknya 
b. pr9dlkatnya 
c.objeknya 

b. Penghlangan 
1. Benkan beberap8 oontoh penghlangan unsur pada kallmat dasarl 
2. Benkariah contoh kallmat ma)emuk yang telah dlhlangkan 



a. subjeknya 
b. predlkatnya 
c.objeknya 

c.Pemlndahan 
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Bertkan minimal 5 contoh kalimat yang mengalarni pemjndahan 
1.SP --PS 
2.SPO --- OPS 
3. SPO --- p 0 s 
4.SPK --- PSK 
5.SPK -- KPS 
8.dll. 

~ 



Lamplran Ill 

No. Nam a 

1. RazallAmln 
2. Alllm 
3. Ym 

•• 6'Mlmal'I Usman 
5. ~h 
8. NY91clntan 
7. Hamalnl 
e. s.m.tt 
8. Sywneldar 
10. Mlmllllsta 
11 . Zwnzam Nyak Na 
12. Ora.~ .,.,. 

P EA P°' ~ 

PUS .LIT 
PE f~ r. -

DE Pl 
j L 

D" .• I L tl ~ J '' J " ' , , 

DAFTAR PEMBAHAN 

Pekerjaan Umur 

P.,.,,_.. PS SO 64th 

P.Q. l<anlor Camat 38th 
Peg. Kantor Carnal 42th 

Man pol Camat 54th 
GUruSMP 23th 
GuruSMP 26th 
Pegewal Negert 36th 
Pegawal negert 32th 
Pegmwal Neger1 feth 
818waSMA 18th 

Kepala so 47th 
Pegawal Neger1 34th 

fJ7 

Tempat t1ngga1 

Susoh 
KedalSuaoh 
0... Rumeh Panfang 
Sueoh 
Oesa Plnueng SUIOh 
o.u 8at'lll Sueoh 
Cesa Baral su.or.. 
0... Baral Sueoh 
Kampung Rawa Sueoh· 
.l(p. TangahftllwaSuloh 
Kp. Plnang Sueoh 
l(p. Rawa St.llOh 
Kp. RaW9-8uloh 

, ' ' ... ' . 
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